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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, 
dan bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai 
wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan 
melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya 
baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indo­
nesia, daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa 
Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. 
Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
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dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) 
Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), 
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian , ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek peneli ti an 
yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan 
proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumat ra Barat, 
(3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, 
dan (6) Kalimantan Selatan. • 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, 
tidak hanya menangani Penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga 
menangani upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa In do­
nesia dengan baik dan benar melalui penataran penyuluhan bahasa 
Indonesia yang ditujukan kepada para pegawaim, baik di 
lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan 
Pemerintah Daerah serta instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, f'royek Penelitian 
Bahasa dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil 
penelitian bahasa dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan 
yang dapat digunakan sebagai sarana kerja dan acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, peneliti pakar berbagai bidang ilmu, 
dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Besoa ini merupakan salah satu 
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi Tengah tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan 
kepada tim peneliti dari Universitas Tadulako. Untuk itu, kami 
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Darah Sulawesi Tengah tahun 1986 beserta stafnya, dan para 
peneliti, yaitu Ahmad Saro, Hanafi Sulaiman, Abdillah A. Rahim, 
Sudarmin Kuruda. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Dr. Hans Lapoliwa, M. Phil. Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/ 
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1992 ; Drs. K. Bi skoyo, Sekretaris; A. Rachman Idris, 
Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim , serta Hartatik (Stat) 
yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima 
ka sih juga kami sampaikan kepada penyunting naskah buku 
ini. 
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Setiap usaha yang diarahkan untuk memajukan bahasa, 
baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah patut disambut 
dengan baik. Bahasa sebagai alat komunikasi memainkan peranan 
pen ting dalam .menyalurkan aspirasi semangat pembangunan 
bangsa, terutama dalarn menempatkan dirinya sebagai wahana 
untuk mengungkapkan nilai budaya bangsa. Sebagai larnbang 
identitas bangsa dan lambang kebanggaan nasional, keberadaan 
bahasa itu hendaknya dibina dan dikembangkan, sehingga betul­
betul fungsional dalam setiap momentum pembangunan terutama 
dalam rangka mencerdaskan bangsa menuju pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya. 
Dalam hubungan ini hendaknya disadari bahwa tindakan 
un tuk meningkatkan fungsi sosial bahasa, akan dapat memberikan 
surnbangan positif bagi pertumbuhan dan perkembangan 
kebudayaan nasional rnisalnya dalarn mernupuk sikap solidaritas 
masyarakat pendukungnya dalam mewujudkan persatuan dan 
kesatuan bangsa. Untuk rnenopang usaha,itu sudah barang tentu 
diperlukan sarana penunjang antara lain berupa hasil penerbitan 
atau buku. Buku yang mengetengahkan hasil-hasil penelitian 
mempunyai arb penting bagi usaha meningkatkan minat baca 
generasi muda. 
Sejalan dengan itu, kami · rnenghargai dan rnenyambut 
gembira usaha pernimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Bali menerbitkan buku berjudul : 
STRUKTUR BAHASA BESOA. Diharapkan hasil penerbitan 
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ini dapat memperluas wawasan cakrawala ilmu pengetahuan 
bagi mahasiswa, guru, dosen, dan para ilmuwan, khususnya di 
bidang kebahasaan dan kesastraan di negara kita. 
Mudah-mudahan informasi yang disajikan dalam buku ini 
dapat memberikan manfaat bagi nusa dan bangsa. 
Denpasar, 4 Januari 1992 
Kepala Kantor Wilayah Departemen 
endidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali, 
Dewa Putu Tengah 
130240996 
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UCAPAN TERlMA KASIH 
Penelitian struktur bahasa Besoa ini dilaksanakan oleh 
satu tim peneliti untuk memperoleh data di desa Rampo, salah 
satu desa yang dihuni oleh suku Besoa. Pemilihan desa ini sebagai 
daerah sampel ditetapkan berdasarkan beberapa pertimbangan 
guna kepentingan penelitian. Data yang diperoleh berdasarkan 
langkah-Iangkah yang telah ditetapkan dalam instrumen penelitian 
memungkinkan adanya variasi setelah melihat kepentingan data 
yang ada. Pengolahan data itu dimuat dalam bab-bab yang ada. 
Penelitian ini terasa tidak akan berhasil dengan baik tanpa 
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu kami sampaikan ueapan 
terima kasih kepada setiap pribadi khususnya dan masyarakat 
Keeamatan Lore Utara pada umumnya yang turut, baik seeara 
langsung maupun tidak langsung memberikan bantuan dalam 
penelitian ini . Oleh karena itu pada tempatnyalah kalau disini 
kami nyatakan seeara khusus ueapan terimakasih kepada: 
1. 	 Bupati Kepal a Daerah Tingkat II Poso bersama stafyang telah 
memberikan bantuan, baik moral maupun material sehingga 
tim dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
2. 	Kepala Keeamatan Lore Utara bersama staf yang dengan rela 
memberikan bantuan moral dan material kepada tim dalam 
melaksanakan tugasnya sampai tiba dengan selamat di tempat. 
3. 	Ka-Perdis Pendidikan dan Kebudayaan Keeamatan Lore Utara 
yang turut membantu tim memberikan saran-saran dan petunjuk 
tentangdaerah sampel serta pemilihan dan penentuan imforman . 
4. 	 Para imforman yangdengan rela menyiapkan waktu dan tenaga 
untuk diwawanearai dan direkam dalam pengumpulan data. 
Penelitian ini berjalan dengan baik berkat kerja sarna 
anggota tim peneliti. Mudah-mudahan langkah keeil ini merupakan 
titik awal bagi langkah-langkah selanjutnya yang lebih besar. 
Semoga Tuhan bersama kita Amin. 
, 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Penelitian ini seharusnya berjudul "Struktur Bahasa Bada 
Besoa. Hal itu adalah jika penelitian itu didasarkan pada judul 
yang diturunkan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah di Sulawesi Tengah. 
Membicarakan bahasa Bada Besoa, apal agi kalau baha.sa 
ini akan diteliti, berarti bahwa kita membicarakan sesuatu yang 
tidak ada dan tidak pernah ada.Sesu'ngguhnya bahasa Bada 
Besoa adalah penggabungan dua bahasa yang cukup besar 
pendukungnya, yaitu bahasa Bada dan bahasa Besoa yang masing­
masing didukung dan dimiliki oleh suku Bada dan suku Besoa. 
Pemakai dan pendukung kedua bahasa ini masing-masing 
mempunyai latar belakang sejarah dan sosial budaya yang 
berbeda. Kedua bahasa itu tumbuh dan dipelihara oleh masing­
masing pendukungnya sampai sekarang~ 
Penggunaan nama Bahasa bada Besoa sesungguhnya sarna 
dengan penggunaan nama bahasa Bugis Makassar. Bahasa Bugis 
Makassar tidak ada dan memang tidak pernah ada. Bahasa 
yang ada ialah bahasa Bugis dan bahasa Makassar. Demikian 
halnya dengan nama Bahasa Bada Besoa. bahasa yang ada ialah 
bahasa Bada dan bahasa Besoa. 
Penggunaan nama bahasa Bada Besoa, mungkin 
berdasarkan pandangan dari sudut politis, bukan didasarkan 
pandangan dari sudut pertumbuhan sejarah dan sosial budaya 
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masing-masing suku itu . Penggunaan nama itu lebih-lebih lagi 
t i dak d idas a rkan pan dangan dari sudut lin gui s tik dan 
sosiolingistik. 
Apabil a sejarah pertumbuhan suku-suku yang mendiami 
daerah ini diselusuri, tampak bahwa ketika suku itu (Bada, Besoa, 
dan Napu ) masing-masing mempunyai bahasa dan kehidupan 
sa si al budaya yang berlainan. Apabila sal ah seorang anggota 
suku ini berkomunikasi dengan anggota suku lainnya dan masing­
masing menggun akan bahasanya maka tidak terjadi saling 
pengertian an tara mereka. Oleh karena bahasa Bada Besoa tidak 
ada, maka judul p~nelitian ini diubah menjadi "StruktuT Bahasa 
Besoa". Tim memilih dan m enetapkan bahasa Besoa menjadi 
obj ek penelitian, setelah berkonsultasi dengan Pimpinan Proyek 
Bahasa dan Sastra Indonesia da n Daerah Propinsi Sulawesi 
Tengah . Pemilihan dan penet apan bahasa Besoa didasarkan pada 
ku rangnya pendukung bah a sa ini, apabila dibandingkan dengan 
jumlah pendukung bahasa Bada. Selain itu, suku Besoa lebih 
mudah ber integrasi dan berakulturasi dengan suku Napu daripada 
dengan suk u Bada, Mengingat suku Besoa dan suku Nap u 
mendiami satu daerah kecama tan. 
Suku Besoa yang lazim disebut suku Besoa. Apabila dilihat 
dari per tumbuhan sejarah dan sosial budaya serta wilayah 
geogTafisnya , lebih de kat dengan suku Napu karena keduanya 
mendiami satu daerah kecamatan, yaitu kecamatan Lore Utara. 
Suku Besoa dan suku Bada, apabila masing-masing di lihat 
peltumbuhan sejarah dan sosial budayanya, lebih-lebih lagi wi layah 
geografisnya, kelihatan bahwa akulturasi budaya keduanya sangat 
lamban karena situasi dan kondisi alamnya yang bergunung dan 
berhu tan. 
Pemerata an pembangunan di segala bidang di sel uruh 
pelosok tanah air, terutama dibidang perhubungan dan pendidikan, 
menyebabkan pandangan dan sistem nilai tradisional pada setiap 
suku berkurang. Mereka lebih terbuka dan berkembang menuju 
pandangan yang lebih kritis dan kreatif. Keadaan yang demikian 
sangat menguntungkan t erjadinyan pembauran dan akulturasi 
budaya, yang mengakibatkan identitas budaya setiap suku turut 
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terbaur pula. Pembauran yang demikian mengakibatkan hilangnya 
keaslian budaya dan bahasa setiap suku. Hal yang demikian itu 
merupakan suatu masalah yang menjadi tantangan bagi setiap 
budayawan, khususnya pencinta bahasa. 
1.1.2 Masalah 
Kemajuan teknologi dan pemerataan pernbangunan, 
khususnya saran perhubungan dan pendidikan rnenyebabkan 
daerah ini rnernbuka diri. Keadaan seperti ini sangat 
menguntungkan, tetapi tidak menghilangkan kemungkinan adanya 
darnpak, khususnya yang berkaitan dengan bidang lain terutarna 
yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkernbangan bahasa 
daerah seternpat. 
Pokok permasalahan yang menjadi sasaran penelitian ialah 
struktur bahasa Besoa yang mencakup bidang fonologi, rnorfologi, 
dan sintaksis. Ketiga bidang ini merupakan suatu rna salah 
kebahasaan yang perlu rnendapat perhatian khusus. Untuk itulah 
aspek-aspek linguistik bahasa Besoa rnendapat kesernpatan 
pertarna untuk diinventarisasi sebelurn terjadi pembauran dengan 
bahasa- bahasa lain yang lebih berpengaruh. Penginventasisasian 
ini dimaksudkan agar kemurnian bahasa Besoa tetap terjaga 
sebagaimana adanya. 
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk rnendeskripsikan bahasa 
Besoa sebagai bahasa pendukung budaya suku ini. Dengan 
demikian, seni budaya didaerah ini dapat terungkap 
keterselubungannya. Apabila seni budaya di daerah ini, khususnya 
bahasa Besoa dapat diungkapkan, rnaka tidak rnustahil seni budaya 
didaerah ini dapat terungkap pula. 
Penelitian ini diharapkan mernperoleh data dan irnforrnasi 
mengenai sejurnlah aspek bahasa yang diperlukan. Adanya 
sejurnlah aspek kebahasaan yang berupa fonologi, rnorfologi, dan 
sintaksis dapat mernberikan sumbangan positif terhadap seni 
budaya yang ada didaerah ini, khususnya perturnbuhan bahasa 
Besoa. 
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Bahasa Besoa dengan sernua aspek kebahasaan yang 
rnendukungnya tidak dapat dipisahkan dari sejarah pertumbuhan 
Linguistik didaerah ini. Tercapainya tujuan ini berarti bahwa 
bertarnbah lengkaplah khasanah linguistik Nusantara. Dernikian 
pula pengernbangan pengajaran bahasa dari sernua segi dan 
aspeknya yang rnasih rnemerlukan penyernpurnaan. 
Hasil penelitian ini akan disurnbangkan untuk pernhinaan 
dan pengernbangan bahasa dan sastra yang ada kaitannya dengan 
teori linguistik dan pengajaran bahasa itu sendiri khususnya 
didaerah ini dan urnurnnya diseluruh Nusantara. Dengan dernikian, 
pertumbuhan dan pengernbangan linguistik Nusantara akan 
rnelengkapi dirinya dengan hasil penelitian bahasa dan sastra 
daerah di seluruh pelosok tanah air. 
1.3 Wilayah Pendukung dan Jumlah Pemakai 
1.3 1 Wilayah Pendukung 
Wilayah pendukung bahasa Besoa ini terletak di jantung 
pulau Sulawesi. Dahulu daerah ini tidak mempunyai sarana 
perhubungan seperti sekarang ini sehingga untuk daerah ini 
orang harus melalui jalan setapak yang bergunung dan berhutan 
rimba . Oleh karena itu, untuk memasuki daerah ini diperlukan 
kesiapan dan persiapan mental yang cukup berupa kesabaran 
dan keuletan menghadapi setiap tantangan yang ada. Suatu 
hal yang paling menarik sampai sekarang adalah bahwa di daerah 
ini terdapat puluhan patung yang beraneka-ragam bentuknya 
yang merupakan suatu pertanda bahwa daerah ini pernah dihuni 
oleh suku yang berkebudayaan tinggi. Siapa dan kapan patung­
patung itu diciptakan sampai sekarang kemisteriusannya masih 
tetap terselubung. 
Pada zaman penjajahan daerah ini disebut daerah Bada. 
Setelah pemekaran wilayah, daerah ini dibagi rnenjadi du.a 
kecamatan, yaitu (1) Kecamatan Lore Selatan dan (2) Kecamatan 
Lore Utara. Kecamatan Lore Utara dihuni oleh suku Napu dan 
suku Besoa, sedangkan Kecamatan Lore Selatan dihuni oleh suku 
Bada. Kedua Kecamatan ini termasuk wilayah Kabupaten Poso. 
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1.3.2 Jumlah Pemakai 
Suku Besoa yang mendiami Keeamatan Lore Utara adalah 
penutur asli bahasa Besoa. Suku ini mendiami tujuh dari dua 
puluh satu desa di keeamatan ini dan merupakan suku yang 
paling sedikitjumlahnya apabila dibandingkan dengan suku Napu 
dan suku Bada. Jumlah pendukung yang kurang dan terjadinya 
akulturasi budaya memungkinkan keaslian dan identitas suatu 
bahasa teraneam. 
Lancarnya perhubungan dan meningkatnya pendidikan 
menyebabkan daerah ini terbuka terhadap pembaharuan sistim 
nilai. Keadaan ini menimbulkan dampak terhadap kelestarian 
pola sosial budaya dan bahasa Penduduk. Hal ini tidak dapat 
disangkal karena sesuai tuntutan zaman dan hasrat kemanusiaan. 
Jumlah pemakai bahasa ini kurang lebih tiga ribu jiwa ( 
data dari Pegawai Keeamatan Lore Utara tahun 1982 ). Akibat 
terjadinya pembaruan dan akulturasi budaya adalah bahwa jumlah 
pemakai bahasa ini setiap tahunnya semakin berkurang. Keadaan 
ini akan berakibat fatal bagi pertumbuhan dan perkembangan 
bahasa Besoa pada masa yang akan datang. Selain keadaan dan 
situasi seperti itu, terjadinya perpindahan penduduk dari satu 
daerah ke daerah lain, juga merupakan tantangan bagi suku 
Besoa dan bahasa Besoa. 
1.4 Peran dan Fungsi 
1.4.1 Peran 
Bahasa Besoa sangat keeil jumlah pendukungnya apabila 
dibandingkan dengan bahasa Bada dan N apu. Jumlah yang keeil 
bukanlah suatu pertanda kurangnya peran suatu bahasa. Peran 
suatu bahasa ditentukan oleh kreativitas pemakainya yang 
didukung oleh kehidupan sosial budaya suatu suku. 
Bahasa Besoa telah berperan sebagai pendukung budaya 
suku ini. Peran bahasa ini terlihat pada kesanggupannya me­
nampung setiap rasa dan pikiran pemakainya.Dengan perannya 
maka terjadilah komunikasi antar pendukungnya. 
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1.4.2 Fungsi 
Setiap bahasa, selain sebagai pemeran juga berfungsi sebagai 
alat komunikasi antarsuku itu. Bahasa Besoa dengan fungsi 
kebahasaan yang baik akan mewadahi rasa dan fikiran setiap 
penuturnya. Keadaan seperti ini makin menunjukkan fungsi 
bahasa sebagai alat komunikasi yang semakin terasa pentingnya,. 
Setelah fungsi dan nilai-nilai bahasa semakin terasa, dengan 
sepontan penghargaan dan kecintaan masyarakat terhadap 
bahasanya semakin tumbuh dan berkembang. Rasa penghargaan 
semacam ini perlu ditanamkan pada setiap pendukung suatu 
bahasa agar bahasa mereka tetap berfungsi sebagaimana mestinya. 
1.5 Situasi dan Mobilitas Pendukung 
1.5.1 Situasi 
Keadaan alam Kecamatan Lore Utara yang bergunung dan 
berhutan rimba serta berpadang alang-alang memberikan petunjuk 
bahwa pennuduknya hidup bertani . Cara bertani didaerah ini 
belum men i~i karena lahan yang tersedia untuk diolah 
dibandingkan dengan lahan yang telah terolah masih sangat 
kurang. 
Daerah ini sangat potensial apabila dikembangkan. Keadaan 
alamnya memungkinkan intensifikasi pertanian dan perkebunan 
serta peternakan . Hasil hutan cukup besar berupa kayu, dan 
rotan. Potensi alam yang cukup besar ini belum dapat memberikan 
harapan bagi penduduknya karena sistem pengolahannya tidak 
intensif dan masih menggunakan cara-cara pengolahan tradisional. 
Selain hal di atas, sa, ana perhubungan dan jumlah penduduk 
tidak menunjang peningkatan produksi pertanian dan perkebunan 
karena luas lahan yang tersedia tidak berimbang dengan jumlah 
penduduk yang ada. Permasalahan-permasalahan inilah yang 
menghambat timbulnya kegairahan penduduknya untuk mengolah 
tanahnya. 
1.5.2 Mobilitas penduduk 
Sekalipun sarana perhubungan bidang pengangkutan di 
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daerah ini belum memadai, tidaklah menjadi halangan dan 
rintangan bagi penduduknya untuk berpindah tempat. Terjadinya 
perpindahan dan integrasi antarsuku Besoa dengan suku lainnya 
menunjukkan adanya mobilitas penduduk. Mobilitas penduduk 
lebih jelas lagi dengan adanya perkawinan suku Besoa dengan 
suku lainnya yang terdapat di daerah ini. 
Mobilitas penduduk, khususnya suku Besoa, semakin hari 
semakin Iancar dan meluas sesuai perkembangan zaman dan 
kemajuan pembangunan. Di samping segi-segi negatifnya mobilitas 
penduduk dirasakan manfaatnya yang positifkarena pengaruhnya 
merombak sistem nilai yang ada. 
Pengalaman dan ilmu yang didapat diperantauan merombak 
cara berfikir dan sikap mental mereka. Perubahan yang demikian 
membawa pengaruh bagi masyarakatnya, sekaligus pada 
pertumbuhan dan perkembangan semua aspek kebahasaan, 
terutama kosa katanya. 
1.6 Daerah Sampel dan Populasi 
Keadaan alam Kecamatan Lore Utara sekarang ini belum 
memungkinkan sarana perhubungan bidang pengangkutan 
menjangkau semua desa, terutama desa-desa yang dihuni oleh 
suku Besoa. Prasarana perhubungan antardesa sebaha,gian besar 
masih berupa jalan setapak yang berhutan dan bergunung. 
Setelah memperhitungkan bahwa dana dan kesempatan 
yang tersedia bagi tim untuk menjangkau ketujuh desa yang 
dihuni 'oleh suku Besoa sebagai daerah populasi tidak memberikan 
kemungkinan, maka dipilih dan menetapkan desa Rompe sebagai 
daerah sampel. Pemilihan desa Rompe sebagai daerah ( desa ) 
sampel memberikan kemungkinan penelitian berjalan dengan 
baik. Dilihat dari segi geografisnya dapat dipahami bahwa desa 
ini kurang mendapat pengaruh dari luar. Hal ini menghambat 
terjadinya akulturasi budaya dengan suku-suku lainnya karena 
terletakditengah-tengah pedesaan yang dihuni oleh suku Besoa. 
Keadaan ini dapat membantu tim mencapai tujuan penelitian 
karena populasi sampeling dapat ditetapkan dengan mudah 
berdasarkan ketentuan-ketentuan penelitian. 
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1.7 	 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode dan teknik pengumpulan data beserta pengolahan 
yang digunakan didasarkan pada hal-hal sebagai berikut. 
a. Studi Pustaka 
Pengumpulan data melalui studi pustaka dimaksudkan untuk 
memperoleh keterangan tertl~lis yang ada kaitannya dengan 
penelitian bahasa Besoa. Dalam hallni hasil penelitian dapat 
disesuaikan dengan teori yang akan dijadikan landasan 
pengolahan. 
b. Studi Lapangan 
Studi lapangan ialah usaha pengumpulan data bahasa Besoa 
yang dijadikan sebagai alat komunikasi sekarang dengan cara 
(a) Pengamatan, (b) Wawancara, (c) Elisitasi, (d) Perekaman. 
Sampel yang diambil ialah ujaran melalui informan dengan 
pemakaian instrumen pengumpulan data yang disediakan. Data 
diolah berdasarkan pola konstruksi konstituen dengan sistim 
analisis kontras. Dasar kontras yang dipakai ialah pola konstruksi 
bahasa Indonesia yang terpola dalam instrumen pengumpulan 
data. 
Analisis data didasarkan pada pola dan metode deskriptif 
dengan sistem analisis komparatif serta memperhatikan bentuk­
bentuk atau masalah khusus yang ada dalam bahasa Besoa. 
1.8 	 Kerangka Teori yang Digunakan Sebagai Kerangka 
Acuan 
Mengenai kerangka teori yang ditetapkan dalam penelitian 
bahasa Besoa, Tim berpedoman pada analisa struktural 
berdasarkan teori H.A. Gleasen dengan bukunya An Introduction 
to Descriptive Linguistics sebagai salah satu pedoman tanpa 
menutup kemungkinan analisis struktur lainnya. Penetapan ini 
diperlukan berdasarkan struktur bahasa yang diteliti setelah 
materi pokok yang berupa ujaran dianalisis guna menemukan 
pola konstruksi kelompok kata dan pol a distribusi fonem. Kreteria 






2.1 Fonem Segmental 
Sebelum dibicarakan masalah fonem segmental (seimen­
tal phoneme) terlebih dahulu dikemukakan definisi tentang fonem, 
yaitu (1) A phoneme is a class sound so used in given language 
that not two members of the class can ever contrast ( Gleason, 
1961), dan (2) Suatu bunyi yang mempunyai fungsi untuk 
membedakan kata dari kata yang lain dapat disebut fonem ( 
Verhear, 1978: 36 ). 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa fonem 
adalah satuan bunyi yang terkecil dalam suatu kata yang dapat 
membedakan arti . Hal ini dapat terlihat dalam bahasa Besoa 
pada kata [tue] , hidup , dan kata [pue] 'Tuhan'. Dengan bunyi 
It) pada kata [tue] dan bunyi Ipl pada kata [pueJ. Oleh karena 
itu, ItI dan Ipl adalah dua buah fonem karena keduanya adalah 
unsur bunyi yang terkecil yang dapat membedakan arti. 
2.1.1 Fonem Vokal 
Dalam bahasa Besoa ditemui lima vonem vokal untuk 
jelasnya dapat dilihat pada pasangan I" . 1imal dibawah ini . 
Iii - lui --- [maiti] - [maitu] 'hitam' - 'beras yang bersih' 
Iii - Ia! --- [wuni] - [wuna] 'pasir' - 'perhiasan orang tua' 
lei - Iii -- [dende] - [dendi] 'dinding' - 'janji' 
101 - lui -- [komo?] - [komu?] 'kain tidur' - 'anda' 
Ia! - 101 --- [isa] - [iso] 'lesung' - 'magis' 
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Memperhatikan pasangan minimal diatas maka fonem vokal 
bahasa Besoa sebagai berikut : Ia/, lui, leI, 10/, dan Iii. 
Dalam bahasa Besoa telah ditemui pula diftong sebanyak 
lima buah yaitu : lai/, 10ii, leil, laul, dan loul seperti terlihat 
pada contoh dibawah ini. 








leil -- [urei] 'ke sana' 

[uwei] 'sarna di bawah' 









2.1.2 Fonem Konsonan 
Bahasa Besoa mempunyai 15 fonem konsonan yaitu : 
fbI, Id/, IgI, -/hi, /k/, Ill, Iml, In/, Ip/, Ir/, lsI, It!, Iw/, I?/, dan In!. 
Untuk kelima belas fonem itu dapat terlihat pada uraian 
selanjutnya. Sebagai pembuktian dikemukakan pasangan mini­
mal khusus fonem-fonem yang dekat saja. 
Ipl - fbI -- [palu] - [balu] 'palu' - 'jualan' 

It! - Id/ -- [taudi] - [daudi] 'tungku '- ' janji' 

Igl - /k/ -- [gala] - [kala] 'gelan' - 'membagi' 

Irl - It! -- [rampa ?] - [tampa?] 'rempah' - 'batas' 

III - Irl -- [koli] - [kori] 'kulit' - 'bilangan' 

1m! - In! - [mamu?] - [mamu?] 'panas' - 'ayam' 

I?/ - IQI -- Coho?] - Coho] 'tusuk' -'ya' 

2.1.3 Distribusi Fonem 
Sebagai pembuktian fonem-fonem dalam bahasa Besoa yang 
menduduki posisi pada setiap kata, dibawah ini akan terlihat 




Depan Tengah Akhir 










Ii! lisa! 'satu' 
Ii til 'itu' 
liol 'kamu' 












































Id/ Idara! 'kuda' 
Idatul 'raja' 
Idea! 'ini' 
Ig/ galil 'pintar' 
Igapil 'sa pi' 
Igana! 'genap' 
/hi /humpil 'kumis' 
/humel 'mulut' 
/hinoel 'kebun' 
/kJ Ikararul 'panjang' 
Ikasapil 'kecapi' 
Ikaul 'kayu' 
!II /loka?1 'pisang' 
/Jomul 'bundar' 
!ladil 'pisau' 

































































































Depan Tengah Akhir 
Inkolubuel 'siput' Ipanalua/ 'sarung , -
Iwl Iwelua/ 'rambut' 
lwur'a/ 'usir' 
lwuntul 'buntu' 































Fo- Depan Tengah Akhir 
nem 
lau! Imauri/ 'sembuh' /kau! 'kayu, -
Idaula! 'Iantai' Itau/ 'orang, -
lou! Inoumba!'bagaimana' Iwou! 'baru, -
/boula! 'kerbau' Itou/ 'penutup , 
I 
depan tengah akhir 
Tinggi i - u 
Tengah e - 0 
Rendah - a -
Labial dental lamino velar laringal glotal 
al veolar 
Hambat b t - k - ? 
P d g 
Setelah posisi fonem-fonem pada setiap kata dalam bahasa 
Besoa dinyatakan distribusi cara pengucapannya dapat pula 
diklasifikasikan sebagai berikut. 
a. Klasivikasi Vokal 
b. Klasifikasi Konsonan 
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c. Klasifikasi Diftong 
Geser 
-
Sengau I m n n 
Lateral 1 s h 
Getar r 
Semi vowel w 
a 
2.1.4 Struktur Fonemis 
Setelah fonem-fonem bahasa Besoa ditemukan dan di­
klasifikasikan maka ditemukan pula struktur fonemis bahasa 
Besoa ( Samsuri 1978:127 ). Pada struktur fonemis ini tidak 
ditemukan fonem-fonem konsonan pada posisi akhir sebuah kata. 
Struktur fonemis yang dimaksud ialah Imb/, Imp/, Ind!, Inti, Ingl 
,dan n/nkl. Untuk jelasnya. setiap. struktur fonemis itu dapat 
terlihat pada kata-kata di bawah ini. 
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Masalah yang dibahas dalam Bab ini ialah morfologi bahasa 
Besoa. Agar uraian ini"jelas terlebih dahulu diajukan pengertian 
morfologi yang :nenjadi dasar pembahasan masalah ini. 
"Morphology is the study .of morphemes and their 
arrangenments in forming words. Morphemes are the 
minimal meaningful units which may constituate word 
or parts of words ." (Nida, 1970:1) 
Morfologi adalah studi mengenai morfem dan tatanannya 
dalam bentuk kata. Morfem adalah satuan terkecil yang 
mempunyai arti yang terbentuknya bersama dengan kata-kata 
atau bagian-bagian kata. 
Morfologi juga mengamati proses morfologis dalam struktur 
kata antara unsur fonologis dan sintaksis, lagi pula berperanan 
dalam struktur internal atau bentuk kata-kata dan penempatannya 
bersama-sama dalam kalimat. 
Untuk lebih memperjelas arah pembahasan proses morfologis 
bahasa Besoa, maka yang menjadi dasar analisis adalah apa 
yang disebut bentuk dasar (Ramalan, 1967:23), yakni yang bentuk 
yang belum mendapat pengaruh unsur morf. Pembaha,san dalarri 
bab ini adalah berturut-turut mengenai : morfem bebas, morfem 
terikat, prepiks, sufiks, infiks, konfiks, morfofonemiks, klitika, 
reduplikasi, dan pemajemukan. 
3.1. 'Morfem bebas 
Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri 
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sebagai suatu kata atau bentuk dasar dan beJum mendapat 
tambahan morfem Jain. Morfem bebas dapat puJa dinyatakan 
sebagai unit arb terkeciJ dari suatu l.).jaran (bahasa) yang dapat 









Contoh diatas semuanya daJam bentuk morfem bebas dari 
berbagai jenis kata . SeJanjutnya morfem-morfem itu dapat 
dianaJisis menurut si stem sillabifikasi ( penyukuan ) sebagai 
berikut. 
lita! 'Jihat' /hadil 'dengar' 
V+KV KV+KV 
Irara! 'jajan' Iwua! 'kepala' 
KV+KV KVV 
, ,lurea! 'atas' Imakamumul ungu 
V+KVV KV+KV+KV+KV 
lisa! 'satu' Imapankal 'tinggi' 
V+KV KV+KVK+KV 
Dengan analisis sillabifikasi atau penyukuan ini, morfem 
bebas bahasa Besoa ternyata memiliki keragaman sillabifikasi 
bersuku satu, dua, dan tiga. 
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Berikut ini adalah pengkhasanahan morfem bebas bahasa Besoa. 














































3.2 Morfem Terika t 
Morfem terikat adalah morfem yang selalu dirangkaikan 
dengan bentuk dasar. Oleh karen a itu, morfem itu tidak dapat 
muncul secara terpisah dari bentuk dasar sebagaimana halnya 
morfem bebas. Keterikatan morfem ini terjadi karena pengaruh 
afiksasi (imbuhan). Misalnya, kata mempersatukan dalam bahasa 
Indonesia terdiri atas beberapa morfem yang serangkai Ime (N}I 
+ Iperl + Isatul + Ikan/. Demikian pula dalam bahasa Besoa 
terdapat bentukan morfem seperti di atas. Misalnya, kata Irahasia! 
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'didengar' terdiri atas rangkaian morfem Ira! + /hadil + Ia!. 
Seperti bahasa-bahasa lainnya di dunia, bahasa Besoa dapat 
juga diidentifikasi menurut analisis morfem terikat. Agar analisis 
morfem terikat lebih jelas dalam bagian ini diajukan kerangka 
acuan sebagai berikut: 
prefiks + BD 
BD + sufiks 
SUFIKS 
- infiks + BD 
prefiks + BD + sufiks 
Monem-monem terikat yang dikemukakan berikut ini adalah 
morfem afiksasi bahasa Besoa. 
a. Morfem terikat prefiks + infiks + BD 
Bentuk Dasar Berimbuhan 
Itindika! Imotitindika! = Imo+t (it) + indika! 
'menanam' 'memancangkan tiang" 
'/mobibilil Ipamobibilil = Ipa+mob (ib)+ibilil. 
'geleng kepala' 'menggeleng-gelengkan kepala' 
b. Morfem terikat prefiks +BD + sufiks 
Bentuk Dasar Berimbuhan 
/hadil Imampehadinil = Imampe + hadi + nil 
'dengar' 'wmemperdengarkan' 




c. Morfem terikat prefiks + BD 
/hadil Imohadil = Imo + hadil 
'dengar' 'mendengar' 
!ital Irai tal = Ira + i tal 
'lihat' 'terlihat' 
d. Morfem terikat sufiks + BD 
/hodal /hodal = /hbda + il 
'duduk' 'duduki' 
/hapol /hapol = /hapo + anal' 
'tamat' 'tamatan' 
e. Morfem terikat prefiks rangkap + BD (kontinus) 
/hiorel Irapopohiorel = Irapo+po+hiorel 
'berkelahi' 'diperkelahian' 
laulal Imopakisulel = Imopa=ki=sulel 
'tukar' 'mempertukarkan' 
f. Morfem terikat prefiks + sufiks (diskotinus) 
!ba1ild Ikatebalikianal = Ikate+baliki+anal 
'rubah' 'perubahan' 
/holol Imaholoal = Ima + holo + aI 
'beli' 'membelikan' 
g. Morfen terikat infiks + BD 
Ikaraol Ikakaraol = Ik+ak+araol 
'jauh' 'jauh-jauh' 
Inobaliki! Inobaliki! = Imob+ab+aliki! 
'mengubah' 'mengubah-ubah' 
Contoh-contoh morfem terikat bahasa Besoa diatas 
merupakan gambaran umum pada pembahasan selanjutnya. Untuk 
lebih memperjelas pembahasan, terlebih dahulu dikemukakan 
rangkuman secara menyeluruh garis besar afiksasi bahasa Besoa. 
Miksas i bahasa Besoa 
Konfiks 
roo Prefiks Sufiks Infiks Kontinus Discontinus 
l. mo + BD BD + i - ak + BD ma [N} po 
+ pa + BD 
mampe + 
BD + I)i 
2. me + BD BD + 9i - it+ BD mo+pa+ki+BD mampopa+ 
BD+mai 
3. ra + BD BD + ki - ih+BD mopa+ki+BD ka+BD+ana 
4. pe + BD BD + a - ah+BD rapo+po+BD ma+BD+a 
5. mampo+BD BD + na - as+BD ma+BD+a 
6. te+BD BD+ana ma+BD+na 
7. tora+BD ra+BD+i 
8. rapo+BD rapo+BD+a 
9. topa+BD ka+BD+na 
o. popa+BD kate+BD+ana 
l. ka+BD po+BD+a 
2. ha[N}+BD 
3. pa+BD 




Demikianlah diagram afiksasi telah dikemukakan dan 
berikut ini adalah uraian fungsi dan arti setiap afiks berdasarkan 
posisi keterikatannya pada morfem dasar. 
3.2.1 Prefiks 
Prefiks adalah unsur penambahan yang ditempatkan pada 
posisi awal bentuk dasar. Prefiks bahasa Besoa yang telah 
ditemukan sebanyak lima belas buah. Berikut ini adalah uraian 
satu persatu prefiks bahasa Besoa. 
a. 	 Prefiks Imo-I dipakai, baik pada morfem bentuk dasar nomina 
maupun pada morfem bentuk dasar verba. 
Kalau bentuk dasar verba mendapat prefiks Imo-I, verba 
lebih dipertegas artinya, misalnya kata Ipakel 'pakai' menjadi I 
mopakel 'memakai' Apabila prefiks Imo-I melekat pada bentuk 
dasar nomina, maka nomina itu berubah menjadi verba. Misalnya, 
kata Iwiul 'siuI' menjadi Imowiul 'bersiuI' . Morfen ini berfungsi 
derivatif. 
Contoh : 
Ido:)kol 'dusta' Imo+donkol 'berdusata' 
/hintuwa! 'satu' Imo+hintuwul 'bersatu' 
,Itoiya! puji' Imo+toiya! 'memuji' 
Iwanta! 'sinar' Imo+wanta! 'bersinar, 
b. 	Prefiks Ime-I dipakai, baik pada morfem bentuk dasar nomina 
maupun pada morfem bentuk dasar verba. Sifat morfem ini 
sarna dengan prefiks 1m 0-1, yakni mempertegas fungsi verba 
dan mengubah nomina menjadi verba. Prefiks ini dipakai bila 
bentuk dasar diawali bunyi atau fonem fbi, 1kI, Iii, dan Ia! 
. Morfem ini berfungsi derivatif. 
Contoh : 
fbaul)a! 'lindung' Ime+bau!Ja! 'berlindung 
Ikakael 'doa' Ime+kakael 'berdoa' 
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'lewat' Ime+liu/ 'melewati' 
'cium' Ime+agki/ 'mencium' 
c. 	 Prefiks Ira! adalah morfem yang dipakai untuk mengubah 
bentuk dasar verba aktif menjadi verba pasif. Morfem ini 
berfungsi inflektif yang berarti akusatif. 
Contoh 	: 
Itela! 'lempar' Ira+tela! 'dilempar' 
lumpu/ 'sambung'/ra+umpu/ 'disambung' 
larol 'bangun' Ira+arol 'dibangun' 
d. 	 Prefiks Ipe-I adalah morfem yang dipergunakan untuk 
menyatakan nomina. Morfem ini dapat dipakai untuk bentuk 
dasar verba menjadi nomina. Morfem ini berfungsi derivatif. 
Contoh : 
Ihala! 'rintangan' Ipe+hala! 'rintangan 
Ihintuwu/ 'satu' Ipe+hintuwu/ 'persatuan' 
Ihadil 'dengar' Ipe+hadi/ 'pendengaran' 
e. 	 Prefiks/mempo-/ditambahkan pada bentuk dasar verba menjadi 
verba berobjek. Morfem ini berfungsi inflektif. 
Contoh : 
Ihidupa! 'pertemukan' Imampo+pahidupa! 'mempertemukan' 
!ita! 'perlihatkan' Imampo+paita! 'memperlihatkan' 
Ihiora! 'perkelahian' Imampo+pahiora! 'memperkelah ikan' 
f. 	 Prefiks Ite-I pada umumnya dipakai untuk menyatakan suatu 
pengertian kegiatan yangterjadi tanpa disengaja dan pengertian 
untuk menyatakan keunggulan atau paling. Morfem ini dapat 
dipakai untuk bentuk dasar verba dan adjektiva. 
Morfem ini berfungsi inflektif. 
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Contoh : 
lukiJ 'tulis' Ite+ukiJ 'tertulis' 
Imaro'a/ 'baik' Ite+maro'a/ 'terbaik' 
, ,Isalemporil ganggu Ite+salemporiJ 'terganggu' 
g. 	Prefiks Itora-I dapat dipakai untuk menyatakan nomina dan 
bentuk dasar kelas verba. Morfem ini berfungsi derivatif. 
Contoh : 
Ipoka'ahiJ 'sayang' Itora+poka'ahiJ 'kesayangan' 
linu/ 'minum' Itora+inul 'minuman' 
babehil 'bikin' Itora+babehil 'bikinan' 
h. 	Prefiks Irapo-I dipakai untuk menyatakan verba pasifberobjek 
dari suatu bentukan verba aktifberobjek. Morfem ini berfungsi 
inflektif dan berarti kausatif. 
Contoh : 
Ipawali/ 'jadikan' Irapo+pawalil 'dijadikan' 
Ipahidupa/ 'pertemukan'/rapo+pahidupa/ 'dipertemukan' 
Ipahiorel 'perkelahian'/rapo+pahiorel 'diperkelahikan' 
1. 	 Prefiks/me (N) -I dipakai untuk lebih mempertegas kedudukan 
kelas verba dalam posisi kalimat aktif. Morfem ini berfungsi 
inflektif dan berarti melakukan pekerjaan. 
Contoh : 
, 	 .. , ., Ipeli/ can Ima (N)+pelil mencan 
Itimbol 'lompat' Ima (N)+timbol 'melompat' 
!holol 'beli' Ima (N)+holol 'membeli' 
J. 	 Prefiks Itopa-I dipakai untuk menyatakan nomina orang atau 
pelaku pekerjaan dari suatu bentuk dasar. kata kerja.Morfem 
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ini berfungsi derivatif, yakni membentuk pronomina orang. 
Contoh : 
Ibabanil 'buat' Itopa+babanil 'pembuat' 
Ihalal 'rintang' Itopa-halal 'perintang' 
Ihadil 'dengar' Itopa+hadi/ 'pendengar' 
k. 	 Prefiks Ipopa-/dipakai untuk menyatakan kelas nomina alat 
Cbukan pelaku) dari suatu kelas bentuk dasar verba. Morfem 
ini berfungsi derivatif, yakni membentuk nomina agentatif 
benda. 
Contoh : 
Isulal 'tukar' Ipopa+sulal 'penukar' 
Ibohol 'potong' Ipopa+bohol 'pemotong' 
Iheal 'jerat' Ipopa+heal 'penjerat' 
1. 	 Prefiks Ika-I dipakai untuk menyatakan kelas nomina dari 
suatu bentuk dasar kelas adjektiva. Morfem ini berfungsi 
derivatif. 
Contoh 	: 
Iwioral 'sedih' Ika+wioral 'kesedihan' 
Imapandel 'pintar' Ika+mapandel 'kepintaran' 
Imala'al 'khawatir' !ka+mala'al 'kekhawatiran' 
m. Prefiks lha[Nl-1 dipakai untuk menyatakan kesatuan dan 
kesamaan dari suatu bentuk dasar nomina. Morfem ini berfungsi 
derivatif. 
Contoh 	: 
Idupal 'depa' Ihandupal 'sedepa' 
!kakul 'genggam' Ihan+kakul 'segenggam' 
Idanal 'jengkal' Ihan+danal 'sejengkal' 
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Ipodai'a! 'hubungan' Iham+podai'a! 'sehubungan' 
n. 	 Prefiks Ipa-I dipakai untuk mempertegas kelas verba berobjek 
dari suatu bentuk dasar verba. Morfem ini berfungsi infratif. 
Contoh : 
Ituel 'hidup' Ipa+tuel 'hidupkan' 
Irarel 'nyala' Ipa+rarel 'nyalakan' 
Itedahil 'reI a' Ipa+tedahil 'relakan' 
o. 	 Prefiks Ipe N -I dipakai untuk menyatakan kelas nomina dari 
suatu bentuk dasar verba. Morfem ini berfungsi derivatif. 
Contoh : 
/bia! 'lamar' Ipem+bia! 'lamaran' . 
Igo Iii 'putar' Ipen+golil 'putaran' 

Iwolil 'simpan' Ipem+wolil 'simpanan 

3.2.2 	Sufiks 
Sufiks adalah morfem yang selalu menempati posisi akhir 
bentuk dasar. Dalam bahasa Besoa ditemukan enam buah sufiks 
sebagai berikut. 
a. 	Sufiks/-il dipakai untuk menyatakan pengertian verba berobjek 
dari suatubentuk dasar verba dan adjektiva. Morfem ini berfungsi 
inflektif. 
Contoh 	: 
Imaloe'l 'basah' Imaloe'+iI 'basahi' 
Imotukol 'menutup' Imotuko+iI 'menutupi' 
Imotela! 'lempar' Imotela+iI 'lempari' 
b. 	 Sufiks 1-9i1 dipakai untuk menyatakan pengertian verba 
berobjek dari suatu bentuk dasar verba dan nomina benda. 
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Morfem ini berfungsi inflektif. 
Contoh : 
Imobauna! 'lin dung' Imobauna+!JiI 'me'lindungi' 
luwahil 'air' luwahi+lJiI ,mengairi' 
Imoliwul 'lewat' Imoliwu+E}il 'melewati' 
c. 	 Sufiks I-kil dipakai untuk menyatakan pengertian verba 
dari suatu bentuk dasar adjektiva dan nomina. Morfem ini 
berfungsi derivatif. 
Contoh : 
lamul 'panas' lamu+kil 'panasi' 
Imoitil 'hitam' Imoiti+kil 'hitami' 
/bisol 'kulit' /biso+kil 'kuliti' (kayu) 
d. 	 Sufiks I-a! dipakai untuk mempertegas pengertian kelas verba 
berobjek. Morfem ini berfungsi inflektif. 
Contoh : 
Ipe Iii 'cari' Ipe1i+a! 'carikan' 
Igolil 'putar' Igoli+a! 'putarkan' 

Itela! 'lempar' Itela+a! 'lemparkan' 

e. 	Sufiks I-na! dipakai untuk menyatakan pengertian keadaan 
benda dari kelas bentuk dasar adjektiva dan verba. Morfem 
ini berfungsi derivatif. 
Contoh : 
Imahila! 'besar' Imahele+na! 'kebesaran' 
Ipanisa! 'mahir' Ipanisa+na! 'kemahiran' 
Itampa! 'batas' Itampa+na! 'batasan' 
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f. 	 Sufiks/-ana!juga dipakai un tuk menyatakan pengertian keadaan 
denda dari suatu bentuk dasar verba. Morfem ini hanya dapat 
dipakai untuk bentuk dasar verba yang diakhiri dengan bunyi 
/01 dan lui, sedangkan untuk bunyi lainnya dipakai sufiks I­
na!. 
Contoh : 
Ihopol 'tamat' Ihopo+ana! 'tamatan' 
Ikontol 'larang' Ikonto+ana! 'larangan' 
lumpu/ 'sambung' lumpu+ana! 'sambungan' 
3.2.3 	Infiks 
Infiks adalah penambahan morfem pada posisi tengah suatu 
kata. Penambahan ini dilakukan dengan cara menyisipkan. Bahasa 
Besoa memiliki infiks sebanyak lima buah. Perlu diketahui bahwa 
infiks bahasa Besoa tidak banyak,infiks yang ditemukan disini 
hanya terdapat pada adjektiva dan verba . Kalau adjektiva 
mendapat sisipan maka kata itu berubah menjadi nomina, 
sedangkan apabila verba mendapat infiks, verba itu mempunyai 





Inapail 'pahit' . In+ak+apail 'kepahitan' 

Imokamata! 'membuka mata' Imok+ak+mata/ 'melihat-lihat' 

Ikaraol 'jauh' Ik+ak+araol 'jauh-jauh' 

Imotindikal 'menanam tiang' Imot+i+tindika! 'memancangkan' 

Imobibilil 'gelang kepala' Imob+IB+ibilil 'geleng-geleng 

kepala' 
Imabalikil 'mengubah' Imob+ab+alikil 'mengubah-ubah' 
Ihintotol 'cocok' Ih+as+intotol 'secocok' 
3.2.4 	Kontinus (Prefiks rangkap) 
Kontinus ialah penambahan pada posisi awal suatu bentuk 
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,dasar dengan beberapa prefiks secara berurutan. Bentuk ini telah 
ditemukan dalam bahasa Besoa sebagai berikut. 
Contoh 


























3.2.5 Diskontinus (konfiks) 
Diskontinus ialah penambahan pada posisi awal dan akhir 
suatu bentukan dasar secara bersamaan. Bentuk ini ditemukan 













Ima (N) pe +hadi+nil 
Ima {NJ popa+ita+mail 
/kate+baliki+anaJ 
Ima+hola+aJ 
























dalam bahasa Besoa, umumnya membentuk 
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pengertian mempertegas bentuk, baik verba aktif maupun verba 
pasif. Bentuk Ipe .... aJ merupakan bentuk pengecualian karena 
menyatakan pengertian keadaan benda. 
3.3 Morfofonemiks 
Morfofonemiks adalah morfem yang di dalamnya terjadi 
perubahan-perubahan bunyi karena pengaruh unsur asimilasi ; 
sebagaimana halnya dengan bahasa Indonesia maka perubahan­
perubahan bunyi dalam bahasa Besoa juga dilambambangkan 
dengan bunyi nasalisasi N untuk fonem Im/, In/, dan Inl secara 
bebas. Maksudnya adalah bahwa bunyi itu bebas mengikuti 
perubahan karena pengaruh bunyi apit. Perubahan bunyi itu 
dapat terlihat sebagai berikut. 
p 	 1m! 
b 	 Iml 
( N ) 	 d Inl 
t 	 Inl 
k Inl 
Bahasa Besoa memiliki tiga perubahan alomorfemis 
sebagaimana disebutkan diatas dengan empat unsur morfem, 
yaitu Ima (N)/, Ipe (N)/, /ha (N)/, dan Ira (N)!. 
a. 	 Morfem Ima {N)I menjadi Imanl apabila diikuti bunyi Ipl pada 
awal bentuk dasar. 
Contoh : 
Ipelil 'cari' Imempelall , ., mencan 
IpopaitaJ 'perlihatkan' ImampopaitaJ 'memperlihatkan' 
Ipehodail 'duduki' Imempehodail 'menduduki' 
b. 	 Morfem Ipe (Njl menjadi Ipem/ apabila diikuti oleh bunyi !bl 
pada awal bentuk dasar. 
Contoh : 
/boli! 'simpan' Ipemboli! 'simpanan' 
/betol 'pecah' Ipembetol 'pecahan ' 
c. 	 Morfem /ha (N)I menjadi /haml apabila diikuti oleh bunyi 
Ipl dan menjadi /hanl apabila diikuti oleh bunyi /kl dan menjadi 
/hanl apabila diikuti oleh bunyi It! dan Id/ pada posisi awal 
bentuk dasar. 
Contoh : 
,IPelambi'ol pendapat' /hampelambi'ol 'sependapat' 
,Ipodail 'hubungan' /hampodail sehubungan 
, , 	 , ,/kakul genggam Ihankakul segenggam 
,ItobuJ 'kelompok' /hantobuJ sekelompok' 
,Idanal 'jengkal' /handanal sejengkal' 
Idupal 'depa' /handupal 'sedepa' 
d. Morfem ra (N) I menjadi Iraml bila diikuti oleh bunyi /bl pada 
posisi awal ben tuk dasar. 
Contoh : 
/bial 'lamar' Irambial 'dilamar' 
!bubul 'tumpah' IrambubuJ 'ditumpah' 
!betol 'pecah ' Irambetol 'dipecah' 
3.4 Klitisasi 
Klitisasi adalah unsur morfem yang dapat menduduki atau 
mengikuti sebuah kata. Dalam penelitian ditemukan sebanyak 
tiga belas buah klitika bahasa Besoa. Sebagaimana h alnya dalam 
bahasa Indonesia, klitika itu akan dianalisis secara bersistem 
menurut posisinya, yakni proklitika dan enklitika. 
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Untuk jelasnya bentuk klitika bahasa Besoa dapat terlihat 
pada tabel berikut ini. 
No. Proklitika Enklitika 
1. Iii + BD BD + Imodel 
2: Ilacail + BD BD + Imi 'il 
3. linal + BD BD + /ri'il 
4. /ha9kol + BD BD + Irika'al 
5. Ilacil + BD BD + Ipa'il 
6. BD + Iwool 
7. BD + f~kul 
8. BD + Imul 
9. BD + Inal 
3.4.1 	Prokli tik 
a. Proklitik iii dipakai untuk menunjukkan tempat. 
Contoh 	: 
Itambil 'rumah' Ii tambil 'di rumah' 
/kakaul 'hutan' Ii kakaul 'di hutan' 
/hincel 'kebun' Ii hincel :di kebun' 
b. Proklitik Ilancail dipakai, untuk menunjukkan arah tempat. 
Contoh : 
luwail 'kuala' Ilacai uwail 'ke kuala' 
Ilincul 'kamar' Ilacai linoul 'ke kamar' 
Ipotomul 'pasar' Ilacai potomul 'ke pasar' 
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c. 	 Proklitik /ina! dipakai untuk menunjukkan tujuan yang akan 
dikerjakan 
Contoh : 
Imeholol 'membeli lina meholol 'untuk membeli' 
Imoitaol 'melihat' lina moita! 'untuk melihat' 
Ima'arol 'membangun' lina ma'arol 'untuk membangun' 
d. 	 Proklitik /hankol dipakai untuk menunjukkan asal. 
Contoh 	: 
/iumba! 'mana' /hal)kol 'dari mana' 
IBehoa! 'Besoa' /haI]koBehoa! 'dari Besoa' 
/bulul 'gunung' /ha!)ko bulul 'dari gunung' 
e. 	 Proklitik Ilacil dipakai untuk menunjukkan pengertian cita­
cita untuk sesuatu atau seseorang. 
Contoh : 
liyul 'engkau' Ilaci iyul 'demi engkau' 
Itampo'na! 'bangsa' Ilaci tampo'na! 'demi bangsa' 

Ilimbo'na! 'sayang' Ilaci limbo'na! 'demi sayang' 

3.4.2 	Enklitik 
a. 	 Enklitik Iri'il dipakai untukmenunjukkan pengertian I 
mempertegas pernyataan. 
Contoh : 
Imaapa! 'mengapa' Imapa ri'il 'mengapakah' 
liumba! 'di mana' liumba ri'i/ 'di manakah' 
Inoumba! 'bagaimana' Inoumba ri'il 'bagaimanakah' 
b. Enklitik Imodel dipakai untuk menunjukkan persetujuan. 
Contoh : 
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Itekabaha! 'bebas' Itekabaha mudel 'bebaslah' 
Imowadi/ 'main' Imowadi mudel 'mainlah' 
Imedoil 'mandi' Imedoi mudel 'mandilah' 
c. 	 Enklinik Imi'il dipakai untuk menunjukkan pengertianl 
mempertegas secara halus. 
Contoh 
tonal 'itu' lana mi'i/ 'itulah' 
Imalewaul 'hijau' Imalewau mi'il 'hijaulah' 
lapi/ ,api' lapi mi'il 'apilah' 
d. 	 Enklinik Irikaa! juga dipakai untuk menunjukkan pengertianl 
mempertegas sesuatu pernyataan. 
Contoh : 
lapa! 'apa' lapa rikaal 'apakah' 
lha!Japa! 'berapa' Iha!)apa rikaa! 'berapakah' 
lara! 'ada' lara rikaa! 'adakah' 
e. Enklinik Ipa'il dipakai untuk menunjukkan pengertianl 
mempertegas sesuatu pernyataan. 
Contoh : 
Inoitil 'begitu' Inoiti pa'il 'begitulah' 
Imaruel 'lama' Imarue pa'il 'lamalah' 
Imorupul 'hancur' Imorupu pa'il 'hancurlah' 




Idatul 'raja' Idatu wool 'raja pun' 
Ilan tail 'semut' Ilantai wool 'semut pun' 
luwail 'air' luwai wool 'air pun' 
g. Enklinik Inkul dipakai untuk menunjukkan pengertian kepunyaan 
orang pertama. 
Contoh : 
!boulal 'kerbau' !boula fjkul 'kerbauku' 
Ipekakael 'do a' Ipekakae IJkul 'doaku' 
lalel 'tikar' lale I)kul 'tikarku' 
h. Enklinik/mul dipakai untuk menunjukkan pengertian kepunyaan 
orang kedua. 
Contoh : 
Ipihol 'parang' Ipiho mol 'parangmu' 
Ipa'jekol 'bajak' Ipa'jekol 'bajakmu' 
!bambaril 'kabar' !bambari mol 'kabarmu' 
1. Enklinik/nal dipakai untuk menunjukkan pengertian kepunyaan 
orang ketiga. 
Contoh : 
!biti/ 'kaki' !bib gal 'kakinya' 
Ilamorol 'nomor' Ilamoro gal 'nomornya' 
'mulut' IlJar.p!..lal 'mulutnya' 
3.5 Reduplikasi 
Reduplikaasi adalah perulangan seluruh bentuk dasar atau 
sebagian. Bentuk dasar ini mungkin mengalami atau tidak 
mengalami perubahan secara internal sebelum atau sesudah 
bentuk dasar. Reduplikasi bahasa Besoa meliputi reduplikasi 
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murni atau perulangan morfem asal secara utuh (dwilingga), 
reduplikasi morfem asal dengan perubahan fonem (salinswara) 
dan reduplikasi hilang prefiks. 
a. 	 Reduplikasi dwilingga hanya terjadi pada kelas nomina. 
Contoh : 
lasaJ 'cecak' lasa-asaJ 'cecak-cecak' 
IdaraJ 'kuda' Idara-daraJ 'kuda-kuda' 
Itambil 'rumah' Itambi -tambil 'rumah-rumah' 
b. 	 Reduplikasi salinswara hanya terjadi pada kelas adverbia. 
Bahasa Besoa hanya memiliki satu reduplikasi salinswara, 
yaitu 
/lisoul 'ke sana'/9kalusou-9kalumail 'ke sana-kemari' 
c. 	 Reduplikasi hilang prefiks ini pada umumnya dapat terjadi 
pada semua kelas kata. 
Contoh : 
Ipulol pagi' Imepulo/pulol 'pagi-pagi ' 
Imbul was' Imombu-mbu/ 'was-was' 
Itudol 'tunjuk' Imotudo-tudol 'menunjuk-nunjuk' 
/liul 'lewat' Imoliu-liu/ 'lewat-lewat' 
3.6 Pemajemukan 
Pemajemukan adalah suatu proses morfologis yang 
konstruksinya terdiri atas dua kata atau lebih yang membentuk 
satu pengertian. Bentuk majemuk ini biasanya terjadi atas 
pasangan bentuk dasar dengan bentuk dasar. 











/tulu biti/ 'betis ' 
/watul baul 'tiram, 
/topo tambil 'rumah tangga 
/dali/ anting-anting' 







Sintaksis, biasa juga disebut tata kalimat, merupakan bagian 
dari tata bahasa yang mempelajari dasar-dasar dan proses-proses 
pembentukan kalimat dalam suatu bahasa, termasuk seluk-beluk 
kelompok kata atau frase. Bidang sintaksis,menyelidiki semua 
hubungan antarkata dan antar kelompok kata (frase) dalam 
satuan dasar sintaksis (Verhaar, 1980:70). 
Konstruksi kelompok kata atau frase terdiri atas kata atau 
antarkelompok kata yang keduanya menduduki fungsi sintaksis; 
jadi, frase berada an tara konstruksi kata dan kalimat. 
Kalimat merupakan konstruksi terbesar dalam bidang 
sintaksis. Konstruksi atau unsur langsung dapat terdiri atas 
kelompok kata dan dapat pula terdiri atas satu kata. Setiap kata 
mempunyai fungsi dan menyatakan hubungan antara satu dengan 
lainnya serta saling menentukan dalam konstruksi. Hal ini 
merupakan satu sistem relasi . Sistem relasi inilah yang menjadi 
obyek sin taksis. 
Setelah memperhatikan konstruksi frase dan kalimat bahasa 
Besoa yang dibahas memberikan kemungkinan untuk diungkapkan 
permasalahan yang terdapat dari kedua hal itu. 
4.1 Kategori Kelompok Kata. 
Kelompok kata atau frase adalah susunan konstituen­
konstituen secara berderet melalui pola konstruksi. Susunan 
berderet itu sekurang-kurangnya memiliki dua anggota 
pembentuknya. Konstruksi kelompok kata tidak melebihi batas 
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subjek dan predikat seperti halnya klausa. Dengan demikian 
kelompok kata merupakan unit yang lebih tinggi tingkatannya 
daripada kata, tetapi lebih rendah daripada klausa dan kalimat. 
Konstruksi frase ini bermacam-macam, tergantung dari tipe 
frase yang pada dasarnya ada dua kelompok, yaitu, (1) Kelompok 
endosentris dan (2) Kelompok eksosentris. Pembagian kedua jenis 
kelompok kata ini didasarkan pada relasi antar unsur-unsur 
yang membentuk frase itu . 
Dalam pengertian keduanya dapat dikatakan bahwa frase 
endosentris adalah frase yang berpusat dan mempunyai lingkungan 
distribusi yang sarna dengan salah satu unsurnya, sedangkan 
frase eksosentris adalah suatu frase yang tidak berpusat dan 
tidak mempunyai lingkungan distribusi yang sarna dengan unsur­
unsurnya. Berdasarkan hal itu maka pada frase endosentris 
terdapat salah satu kata berfungsi sebagai inti (H) dan kata 
yang lain berfungsi sebagai tambahan (T), sedangkan pada frase 
eksosentris tidak terdapat konstituen yang berfungsi sebagai H 
dan T. 
Pola pembentukan frase bahasa Besoa didasarkan pembagian 
jenis kata, yaitu kelas nomina (N), kelas verba (V), kelas adjektiva 
(A), dan kelas kata tugas (Pa). 
4.1.1 Kelompok endosentris 
Kelompok endosentris adalah frase yang berdistribusi paralel 
dengan pusatnya (Verhaar, 1978:113). Maksudnya adalah dalam 
frase ini terdapat salah satu kata sebagai inti dan yang lainnya 
sebagai penjelas atau tambahan. Inti frase merupakan bagian 
yang disebut h'ulu (H) sedangkan sebagai keterangan dari hulu 
(inti) frase merupakan tambahan (T). 
Kelompok endosentris merupakan sebuah konstruksi yang 
terdiri atas suatu perpaduan an tara dua kata atau lebih, yang 
menunjukkan bahwa kelas kata dari perpaduan itu sarna dengan 
kelas kata dari salah satu atau lebih konstituennya. 
Perpaduan unsur pembentukan frase bahasa Besoa sebagai 
unsur kalimat dibedakan atas kontruksi HT dan THT. Konstruksi 
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ini meliputi frase nominal (FN), frase verba (FV), dan frase 
adjektiva (FA). Perbedaan itu berdasarkan kelas kata yang 
menduduki fungsi H pada masing-masing frase itu. 
4.1.1.1 Frase Benda 
Frase ini terdiri atas unsur pusat atau inti (H) nomina, 
sedangkan tambahan (T) jenis kata lain, pada .dasarnya berpola 
HT dan THT. 
a. frase nominal berpola HT = ( N + N ) 
1-. H T N v 
Iwula betuel 'bulan bin tang' 
Wula (N) 'bulan' merupan inti frase H. 
betue (N) 'bin tang' merupakan penjelasan frase (T) 
Itabo undeal 'piring nasi ' 
/biti mejal 'kaki neja' 
Ipewa!)ka alai 'cahaya matahari' 





landea ragorel 'nasi goreng' 
'nasi', merupakan inti frase H 
'goreng' merupakan penjelas frase T 






c. Frase nominal berpola HT = (N + A) 
H T 
N A 
Itambi tomapanka! 'rumah tinggi' 
tambi (N) 'rumah', merupakan inti frase H 
topamanka (A) 'tinggi', merupakan penjelasan frase T 






d. Frase nomina berpola THT = (Pa + N + A) 
j :: I 
H T 
N A 
Idalu tambi tomahilel 'dalam rumah besar' 
dalu (Pa) 'dalam', merupakan penjeliJ-s frase H 
tambi (N) 'rumah' merupakan inti frase H 
tomahile (A) 'besar' merupakan penjelas T 
lara rumpu tamakodara! 
/hae ahe tomatara! 
/handa tauna tolahel 
'terdapat rumput hijau' 
'dengan parang tajam' 
'banyak orang malas' 
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4.1.1.2 Frase Kerja 
Dalarn frase ini yang rnenjadi unsur pusat (H) adalah jenis 
verba, sedangkan yang rnenjadi penjelas frase (T) dari jenis kata 
lain. Pola frase ini yaitu HT dan THT. 
a. Frase verba berpola HT = (VI + V2) 
H 
VI 
/lao rnaturuJ 'pergi tidur' 
lao (VI) 'pergi', rnerupakan inti frase H 
maturu (V2) 'tidur' rnerupakan penjelasa frase T 
Irnande rnpolalurnaol 'rnakan berjalan' 
Iteria ntepu'ul 'rnenangis tersede- sedu' 
Irnai rnonani! 'datang rnenari' 
b. Frase Verba berpola HT = (V + N)) 
H T 
V N 
Irnainutel 'rni.nurn teh ' 
mainu (V) 'rninurn' rnerupakan inti frase H 
te (N) 'teh', rnerupakan penjelasan frse T 
Irnenhahe ikauJ 'rnernanjat pohon' 
Irnobahoi tabol 'rnencuci piring' 
44 
Imotela taipa! 'melempar mangga' 
c. Frase verba berpola HT = ((V + A) 
T 
1 ~ .1 A 
Imeanka ntinda! 'berdiri tegap' 
meanka (V) 'berdiri', merupakan inti frse H 
ntinda (A) 'tegap', merupakan penjelas frase T 
!leta mposol 'tidur nyenyak' 
Iteria masimbukul 'menangis keras' 
Imelanka magasil 'berlari kencang' 
d. Frase verba berpola THT = (Pa + V Pa) 
H 
V 
lina hawe deina! 'akan datang sebentar' 
ina (Pa) 'akan' merupakan penje1as frase T 
hawe (V) 'datang', merupakan inti frase H 
deina (pa) 'sebentar', merupakan penjelas frase T 
/ina mande deina! 'akan makan sebentar' 
Ima 10 womiil 'hendak pergi lagi' 
lina 100 deina! 'akan pergi sebentar' 
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4.1.1.3 Frase Adjektiva 
Dalam frase ini yang menjadi unsur pusat (inti) frase (H) 
adalah adjektiva, sedangkan unsur T dari jenis kata lain sebagai 
penjelas frase pada dasarnya hanya berpola HT saja. 
a. Frase adjektiva dengan pola HT = (AI +A2) 
H 
Al I : I 
Imahile mopankal 'besar tinggi' 
mahile (A) 'besar, merupakan inti frase H 
mopanka (A) 'tinggi', merupakan penjelas frase T 
Ikararu manorol 'panjang lurus' 

Imapari masanal 'susah senang' 

Igoe ntepu'uI 'gembira ria' 

b. Frase adjektiva dengan pola HT = (A + N) 
H T 
A N 
IKoi insonal 'sakit hati' 
koi (A) 'sakit' merupakan inti frase H 
inaona (N) 'hati' merupakan penjelas frase T 
Ikamala'na hinoel 'lebar kebun' 

Ikapa!)ka tambi/ 'tinggi rumah 





c. Frase adjektiva dengan pola HT + (A + V) 
H T 
A V 
Inaisa monanil 'pandai JIlenari' 
naisa (A) 'pandai', merupakan inti frase H 
Monami (V) 'menari', merupakan penjelas frase T 
Ihawia hawel 'cepat datang' 
Ilohe mobagol 'malas bekerja' 
Imatoda meguru/ 'rajin belaj ar' 
4.1.2 Kelompok Endosentris 
Kelompok 'ini merupakan suatu frase yang tidak berpusat 
dan tidak mempunyai lingkungan distribusi yang sarna dengan 
unsur- unsumya. Konstruksi yang satu hanya dapat berdistribusi 
k omplementar dengan konstuksi lainnya. Jadi, kelompok ini tidak 
dapat berdistribusi komplemen dengan konstituen lain. Dalam 
kelompok ini tidak terdapat konstituen yang berfungsi sebagai 
pusat (H) dan unsur kata sebagai penjelas (T). 
Dalam bahasa Besoa, frase eksosentris dibedakan atas dua 
jenis, yaitu (1) frase kata tugas dan (2) frase setara. Di bawah 
ini akan diuraikan secara berturu-turut. 
4.1.2.1 Frase Kata Tugas 
Frase ini tercakup dalam frase verba, yang salah satu 
konstituennya adalah kata tugas yang tidak merupakan H + T 
seperti dalam frase endosentris. Kata tugas berfungsi sebagai 
perangkai kelas nomina dengan kelas kata yang lain. 
Struktur konstituen frase terdiri atas frase preposisi (FPr)+N. 
Noun (N) menduduki fungsi objek (0), yang dapat digambarkan 
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diagramnya sebagai berikut. 
1- NOPF 
Imande i lalu lincul 'makan di 
dalam kamar' 
/leta i wO!Jko kaul 'tidur diatas pohon' 
Ihawe ha,!)koi hinael 'datang dari kebun' 
Ihawe ha9koi pasokolal 'datang dari sekolah' 
4.1.2.2 Frase Setara 
Frase ini terbentuk atas dua buah kata atau lebih dari 
kelas kata yang sarna. Masing-masing mempunyai fungsi yang 
sarna dan tidak saling tergantung antara satu dengan yang lain, 
tetapi mempunyai satu konstruksi yang utuh . 
Dalam bahasa Besoa ditemukan bentuk ini yang terdiri 
atas (1) frase setara dengan konstruksi koordinatif dan (2) frase 
setara dengan konstruksi kopulatif. Untuk itu di bawah ini akan 
diuraikan secara berturut-turut : 
a. Konstruksi Koordinatif 
a.). V + V 
Ihawe laol 'datang pergi' 
Imesule peol 'pulang pergi' 

Imaliu peol 'lalu lalang' 

Imempanou mempanail 'turun naik' 







Imaduhu bani! 'kurus kering' 
Ileula magosa! 'putih bersih' 
Isae ntepu'uJ 'tua bangka' 
KonstnIktif kopulatif 
A + A 
Isae mahelel 'tua muda' 
Imahile kokarl 'besar kecil' 
Imapa9ka reremba 'jauh dekat' 
Imaiti kula! 'hitam putih' 
KonstnIksi Konstituen 
Sebuah konstruksi sering tidak langsung terbentuk oleh 
unsur-unsurnya . Unsur-unsur itu secara bertahap membentuk 
sebuah konstruksi .Semua unsur yang membentuk konstruksi itu 
disebut konstituen. Konstituen mempunyai tingkatan yang terdiri 
satu kata dan kelompok kata. Jadi, konstituen kelompok 
kata atau kalimat adalah semua kata yang mendukung sebuah 
konstruksi, baik kelompok kata atau frase maupun kalimat. Hal 
ini jelas dikatakan oleh H.A. Gleason bahwa konstituen adalah 
unsur-unsur yang menjadi anggota!pendukung suatu konstruksi 
yang lebih besar (Gleason, 1955: 132). 
Konstituen mempunyai fungsi sintaksis yang sarna, walau 
sarna jumlah katanya dikategorikan sebagai satu kelas 
yang disebut kelas konstituen. Jelasnya, kelas konstituen tidak 
diukur dengan jurnlah kata, tetapi diukur dengan fungsi 
sintaksisnya. Oleh karena itu, kelas konstituen merupakan 
peniruan sistem analisis konstituen langsung. 
Kelompok endosentris yang berpola H - T terdiri atas, 
Frase nominal, frase verba, dan frase adjektiva serta kelompok 
eksosentris merupakan struktur konstituen atau struktur Frase 
kalirnat secara hierarkhi dari konstruksi terbesar sehingga 
konstituen terkecil yaitu kata. 
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4.3 Analisa Konstituen Langsung 
Sebuah konstruksi selalu dibentuk oleh dua buah konstruksi 
yang lebih kecil. Konstruksi yang lebih kecil itulah yang langsung 
membentuk konstruksi yang lebih besar. Kata berkonstruksi 
menjadi kelompok kata (frase) dankelompok kata dapat 
berkonstruksi menjadi kalimat. Jadi, baik kata maupun frase 
yang membentuk kalimat, dinamakan unsur langsung atau 
konstituen langsung (klg). 
Konstituen langsung (klg) kalimat adalah kata atau 
kelompok kata (frase) yang berfungsi sebagai S dan P, berbeda 
dengan klg. Kelompok endosentris adalah kata atau kelompok 
kata (frase) yang berfungsi sebagai H dan T. Dasar penilaian 
klg kalimat bukan kata melainkan fungsi sintaksis. 
Analisis berdasarkan klg menghendaki penguraian atas 
dua klg. Seterusnya setiap konstruksi itu dapat dibagi atas dua 
kl. Untuk menunjukkan KL dan hubungannya diantaranya 
digunakan garis penghubung dan pemisah konstituen. Garis yang 
lazim dipakai adalah garis horizontal yang menunjukkan 
hubungan struktural dan garis vertikal yang menunjukkan batas 
an tara konstituen. Bentuk diagramnya adalah sebagai berikut. 
Kodo menkaa l mai hankoi Palu I tinti haiho mepulo 
Kodo menkaa hankoi Palu tinti haiho 
Kodo menkaa mai hankoi Palu tinti haito mepulo 
Kodo menkaa mai hankoi Palu tinti haiho mepulo 
Saya berangkat dari Palu pukul sembilan pagi 
Konstruksi sintaksis di atas terdiri atas delapan unsur. 
Unsur-unsur itu tidak langsung membentuk konstruksi, tetapi 
secara bertahap membentuk konstruksi yang lebih besar dan 
berakhir dengan konstruksi yang diinginkan. Jadi, kata-kata pada 
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kalimat di atas merupakan unsurnya, bukan konstituen langsung. 
Konstituen langsung kalimat itu adalah kelompok kata yang 
berfungsi sebagai subjek (8) dan predikat. 
Dari analisis itu kita mendapat gambaran pengetahuan 
ten tang tahap pembentukan kalimat sehingga dapat menentukan 
ide pokok dan ide penjelasan kalimat yang menghasilkan adanya 
hubungan sebenarnya antara kata-kata yang mendukung kalimat 
itu. 
4.4 Kalimat Inti 
8truktur kalimat bahasa Besoa pada prinsipnya berdasarkan 
tata hubungan melalui analisis konstituen langsung dari suatu 
konstruksi. Hal ini akan tercermin dalam hubungan kata-kata 
yang berfungsi subjek dan predikat atau 8 + P. Fungsi 8 + P 
dalam konstruksi itu diisi oleh satu kata atau kelompok kata 
(frase). Fungsi ini merupakan fungsi terbesar dalam konstruksi 
kalimat. Di bawahnya adalah fungsi H dan T. P selalu berhubungan 
dengan 8, demikian halnya H selalu berhubungan dengan T 
atau sebaliknya dalam konstruksi frase. Fungsi 8 biasanya diisi 
oleh satu nomina, frase nominal dan klausa nomina. Fungsi P 
juga biasa diisi oleh satu verba atau frase verba. 
Bertolak dari uraian tersebut di atas, kalimat inti sebagai 
kalimat sederhana berkonstruksi an tara satu atau tiga kata 
yang terdiri atas satu 8 dan satu P, sedangkan kalimat luas 
terdiri atas kelompok kata (frase baik kelompok endosen tris 
maupun kelompok eksosentris). 
Kalimat inti sering juga disebut kalimat dasar atau kalimat 
tunggal. Kalimat itu dibagi atas tiga jenis menurut jenis 
predikatnya atau kelas kata yang menjadi predikatnya. yaitu : 
(1) Kalimat nominal, (b) Kalimat Verbal, dan (c) Kalimat adjektiva. 
Konstruksi ketiga kalimat itu paling kecil terdiri atas dua unsur 
kelas kata yang saling berkaitan. Di bawah ini akan kita bahas 
berturut-turut kalimat nominal, kalimat verbal, dan kalimat 
adjektiva. 
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a. Kalimat Nominal 
Kalimat ini terdiri atas dua ruas dan predikatnya adalah 





IUma + topohinoel 

'Ayah Petani ' 

fI'ambi'na + watu/ 
Rumahnya batu' 
/\Vutu'ku + topendau/ 
'Kakakku penjahit' 
IInagku + topepahupui/ 
Ibuku dukun' 
b. Kalimat verbal 
Kalimat ini predikatnya adalah verba atau frase verba 





















IBeke'ku + melankul 
'Kambingku lari' 
b. S P 
N V N 
I I 
IPulisi + mokaka + Topanakol 
'Polisi 	 menangkap pencuri' 
/Topowia + motuda + goal 
'Petani 	 menanam jagung, 
IPuewanna + mohemu + kakaul 
Penduduk 	 membakar hutan , 
IAhu + modapa + soel 
'Anjing mengejar kucing' 
c. 	 S P 
N V N N 
lWutuku + mopakabaa + tanabaa + tambil 
'Kakaku membersihkan halaman rumah' 
IKodo + motela + wua + taipal 
'Saya melempar + buah manggal 
/Topowida + mobaihi + hinoe + halunal 
'Petani mencangkul kebun ladangnya' 
/Topebau + mopeka + bau + i ranol 
,
'Nelayan 	 memancing ikan di danau 
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c. Kalimat Adjektiva 






!Tampo , na + maloel 
'Tanahnya basah' 
lWelua'na + maitil 
'Rambutnya hitam , 
IHinoe'na + maelal 
'Kebunnya luas, 
IAna'na + mohail 
'Anaknya sakit' 
4.5 Kalimat Luas 
Kalimat luas adalah kalimat yang diperluas dengan 
menambahkan unsur p".1ambah pada kalimat inti. Untuk 
memberikan pengertian tambahan pada kalimat inti, bukan berarli 
munculnya kalimat inti yang baru. Namun, akan ada pula 
kemungkinan dapat diperluasnya unsur tertentu yang membentuk 
struktur kalimat bawahan yang lain. 
Dalam penelitian ini, bentuk kalimat luas bahasa Besoa 
dibedakan atas (a) perluasan bentuk frase dan (b) perluasan 
bentuk klausa . Di bawah ini akan dibahas berturut-turut. 
a. Perluasan bentuk frase 
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tomapande itu malehe 
P 
mane 
Topobal u-bal u tomapande iti 
KL 
malehe mane 
Kalimat intinya (KL) 

ITopobalu-balu iti malehe/ 

'Pedagang itu muda' 

Kalimat inti itu diperluas dengan menambahkan unsur/tomapande 

itil'yang cakap itu maka terjadilah kalimat luas : 
ITopobalu-balu tomapande iti malehe mane/ 
'Pedagang yang cakap itu masih muda' 
Contoh kalimat luas : 
K1 /Ana9ku iti naisal 
'Anakku itu pandai' 
KL /Ana!)koi tomadata iti naisal 
'Anak yang rajin itu pandai' 
K1 /Baula iti mahile/ 
'Kerbau itu besar' 
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KL !Boula tomabula iti mahilel 
'Kerbau yang putih itu besar' 
KI IPuruka iti mabitoil 
'Celana itu robek' 
KL IPuruka tomabula iti mabitoi/ 
'Celana yang putih itu robek' 
KI lKaluku iti mapankal 
'Kelapa itu tinggi' 
KL IKaIuku tomalehe iti mapankal 
'Kelapa yang tua itu tinggi' 
b. 	Perluasan bentuk klausa 
SP = NF + vf + nf + AF 














rumpu i ti maduku 
P 
Beke tomande rumpu 
KL 
iti maduku 







Konstruksi IBake madukul, dapat disisipi bentuk klausa I 

Itomande rumpu inti/, menjadi kalimat luas. 

IBeke tomande rumpu iti madukul 

'Kambing yang makan rumput itu kurus' 

Contoh yang lain dari bentuk ini adalah : 
Kl fI'opabalu-balu tekaroil 
'Pedagang rugi' 
KL fI'opobalu-balu mopobalu beke iti tekoroil 
'Pedagang yang menjual kambing itu rugi' 
Kl IGuru madotal 
'Guru rajin' 
KL IGuru mepagu topasikola iti madotal 
'Guru yang mengajar murid itu rajin' 
Kl IAnankoi madotal 
'Anak rajin' 
KL IAnankoi tomabua tanabaa iti madotal 
'Anak yang membersihkan halaman itu raj in' 
KI ITauna rerembel 
'Orang pendek' 
KL fI'auna mobadu mabula iti rerembel 
'Orang yang berbaju putih itu pendek' 
Di samping kaJimat luas yang telah diuraikan di atas, 
masih terdapat beberapa bentuk kalimat luas lainnya. 
4.5.1 Kalimat Ingkar 
KaJimat ingkar atau biasa disebut disebut kalimat negatif 
dapat ditandai dengan adanya kata Itiaral 'tidaklbukan'. Tempat 
kata itu biasa di tengah atau di awal kalimat. 
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Struktur konstituen kalimat inkar an tara lain: 
a. N + tiara + N 
IUma!)ku tiara guru! 
'Ayahku bukan guru' 
tI'auna itu tiara topowiaf 
'Orang itu bukan petani' 
/Ana'na tiara lohel 
'Anaknya bukan pemalas' 
lWutuku tiara topantiwedil 
'Kakakku bukan kusir' 
Bentuk kalimat di atas dapat saja dipertukarkan kata ingkarnya 
seperti dibawah ini: 
Tiara + N + N 
tI'iara 	 guru umanku! 
'Bukan 	 guru ayahku' 
tI'iara 	 topowia tauna iti/ 
'Bukan 	 petani orang itu' 
tI'iara 	 lohe ana'naf 
'Bukan 	 pemalas anaknya' 
b. 	 N + tiara + V 
IUma tiara leta! 
'Ayah tidak tidur, 
/Guru tiara mepaguru! 
'Guru tidak mengajar, 
/Ina tiara mompoiho/ 
'Ibu tidak memasak' 
/Ari tiara mande/ 
'Adik tidak makan , 
Kalimat diatas dapat pula dipertukarkan tempat kata 
ingkarnya seperti dibawah ini 
Tiara + V + N 
triara leta uma! 
'Tidak tidur ayah' 
triara mepoguru guru! 
'Tidak mengajar guru' 
/Tiara mompoibo ina! 
'Tidak memasak ibu' 
/Tiara mande ari! 
'Tidak makan adik' 
c. N + tiara + A 
/Rindi tiara wula! 
'Dinding tidak putih' 
/Soe tiara marini/ 
'Kucing tidak lapar' 
traIJabaa tiara mabaa' 
'Halaman titlak bersih' 
/Baba tiara maela! 
'Pintu tidak lebar' 
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Kalimat diatas dapat pula dipertukarkan tempat kata 










4.5.2 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya adalah kalimat yang beris! pertanyaan. 
Dengan pengertian lain, kalimat tanya ialah kalimat yang 
berisikan permintaan untuk mendapatkan informasi. Permintaan 
informasi itu berupa kalimat tanya. 
Ciri kalimat tanya bahasa Besoa dapat ditandai dengan 
bentuk tanpa berupa klitika Ipail yang sarna dengan klitikal 
. kahl dalam bahasa Indonesia, juga kata tanya/bal 'apakah'/umbanai 
'yang mana', dan iha!]apal 'berapa'. 






































'Kakak petani kah' 
IPue topobali -balu pail 
'Nenek pedagang kah' 
Kalimat diatas dapat pula dipertukarkan kata tanyanya 
tempat seperti berikut. 
N + pai + N 
IMedoha pai ina! 
'Dukun kah ibu' 
tropebau pai ana'na! 
'Nelayan kah anaknya' 
tropwia pai wutul 
'Petani kah kakak' 
b. ba + A + pai + N 
IBa lohe pai tposikola 
'Apakah malas kah murid' 
( Apakah murid malas 
IBa tekaroi pai topobalu- balul 
'Apakah rugi . kah pedagang' 
( Apakah pedagang rugi ) 
IBa marumpui pai tanabaa! 
'Apakah kOtOT kah halaman' 
( Apakah halaman kOtOT ) 
IBa monitoi pai baduna! 
'Apakah Tobek kah bajunya , 
( Apakah bajunya Tobek? ) 
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c. N + A + pai 
/Dara itu mail a pail 
'Kuda itu Liar kah' 
IAdi mahai pail 
'Adik sakit kah' 
IDaula maitumi pail 
'Lantai bersih kah' 
IHinoemu maela pail 
'Kebunmu luas kah' 
Kalimat di atas dapat pula dipertukarkan tempat kata 
tanyanya seperti berikut. 
A + pai + N 
IMaila pai dara itil 
'Liar kah kuda itu' 
IMahai pai adil 
'8akit kah adik' 
IMaitumi pai daulal 
'Bersih kah halaman' 
d. Umbana + N + A 
IUmbana anankoi tolehel 
'Mana anak (yang) malas' 
IUmbana topowia madotal 
'Mana petani (yang) rajin' 
IUmbana keu mapankal 
'Mana kayu (yang) tinggi' 
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fUmbana hinoe maelal 
'Mana kebun (yang) luas' 
Kalimat diatas dapat pula tempat dipertukarkan kata 
tanyanya seperti berikut. 
N + umbana + A 
IAna!)koi umbana tolohel 
'Anak mana (yang) mala s' 
tropowia umbana • madotal 
'Petani mana (yang) rajin ' 
IKeu umbana mapankal 
'Kayu mana ' (yang) tinggi' 
IHinoe umbana maeIai 
'Kebun mana (yang) luas' 
e. 	 Ha:3 apa + N + A 
IHanapa tambi maeIai 
'Berapa rumah (yang) luas, 
/Hal)apa manu kokoil 
'Berapa ayam (yang) kecil' 
IHanapa anantowine tomala sal 
'Berapa gadis (yang) cantik' 
/Ha!)apa anal)koi madotal 




Pembahasan dan penguraian setiap aspek kebahasaan yang 
berkaitan dengan struktur bahasa Besoa telah rampung. Oleh 
karen a itu, bab ini aspek-aspek itu secara berturut-turut akan 
disimpulkan sebagaimana adanya. Pada setiap kesimpulan akan 
tergambar secara menyeluruh garis-garis besar setiap aspek 
yang te,lah diuraikan . Kesimpulan ini merupakan rangkuman 
dari setiap uraian yang cukup luas bagi setiap aspek. Untuk 
jelasnya kesimpulan tersebut dapat terlihat sebagai berikut. 
5.1 Fonologi 
Bahasa Besoa mempunyai fonem sebagai berikut. 
a. 	Fonern vokal sebanyak lima buah; yaitu II, u, e, s, dan 01. 
b. 	 Fonern konsonan sebanyak 15 buah, yaitu Ib, d, g, h, h, k, 1, 
m, n, p, r, s, t, W, ?, dan nl 
c. 	 Vokal rangkap sebanyak lima buah, yaitu lai, oi, ei, au, dan 
oul. 
d . 	Struktur fonemis sebanyak enam buah, yaitu Ind, rnb, lJk, nt, 
mp, dan npl 
5.2 ,Morfologi 
Morfologi bahasa Besoa terdiri atas: 
a. 	Morfern bebas yang dapat berdiri sendiri sebagai kata yang 
bersuku satu, bersuku dua, dan bersuku tiga. 
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Morfem-morfem ini dibagi atas lima jenis kata, yaitu no­
mina, verba, adjektiva, numeralia, dan kata tugas. 
b. 	 Morfem terikat bahasa Besoa terdiri atas : 
a) Prefiks sebanyak 15 buah, yaitua : Imo, me, ra, pe, mampo, 
te, tora, rapo, topa, popa, ka, ha(N), pa, pe(N); dan ma(N)1 
b) Sufiks sebanyak 6 buah, yaitu Ii, !)i, ki, a, na, dan anal 
c) Infiks sebanyak 5 buah, yaitu lak, it, ib, ab, dan as/. 
d) Kontinus sebanyak 4 buah, yaitu : Imampo + pa, Mo++pa, 
mopa + ki, dan rapo + pol 
e) Diskontinus sebanyak 10 buah, yaitu Imampe + ni, 
mampopa + mai, rna + a, ma(N) +a, rna + na, rapo + a, 
ra + i, ka + na, kate + ana, dan pe + aI 
c. Morfofonemik merupakan morfem terikatyang beralomorfdengan 
hal-hal sebagai berikut . 
a) ha(N) dapat berubah menjadi ham, han, dan han 
b) ma(N) dapat berubah menjadi mam, man, dan man 
c) pe(N) dapat berubah menjadi pem. pen dan pen 
d. 	 Klitisasi ada sebanyak 14 buah, yaitu : 
a) Proklitik sebanyak 5 buah, yaitu : Ii, laoli, ina, hanka, 
dan loail 
b) 	 Enklitik sebanyak 9 buah, yaitu : Imode, mi'i, ri'i, woo, 
rika'a, pa'i, nku, mu, dan nal. 
e. 	 Redup]ikasi ada sebanyak 3 macam, yaitu a) dwilingga, 
b) Salingswara, c) reduplikasi hilang prefiks (bervariasi) 
f. 	 Pemajemukan mempunyai satu pola konstruksi, yaitu 
KB 	+ KB. 
5.3 Sintaksis 

Sintaksis meliputi ilmu yang menyelidiki tentang: 
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a. Pernbentukan frase, dan b. Pernbentukan kalirnat. 
a. 	 Frase (kelornpok kata) adalah konstruksi sintaksis yang 
terjadi dari ben tuk-ben tuk yang lebih kecil yang rnenjadi unsur 
pembentuk kalirnat. Frase dapat terjadi dari: 
a) Kata benda 

b) Rata kerja 

c) Rata sifat 

d) Rata tugas 

Frase terdiri atas dua kelornpok, yaitu: 
a) Kelompok endosentris, konstruksi yang mempunyai inti dan 
mempunyai lingkungan distribusi yang sarna dengan salah 
satu unsurnya. 
b) Kelornpok eksosentris, konstruksi yang tidak mernpunyai inti 
dantidak mernpunyai lingkungan distribusi yang sarna dengan 
unsur-unsurnya. 
Pola kelornpok endosentris adaJah 
a) Frase nominal 1. N + N 
2. 	 N + V 
3 . 	N + A 
4. 	 P+N+A 
b) 	Frase verba 1. VI + V2 
2. V + N 
3. 	V+ A 
4. 	 P + V+P 
c) 	 Frase adjektiva 1. VI + A2 
2. 	 A + N 




Pola kelompok eksosentris, yaitu 
a) Frase kata tugas : PF + N 
b) Frase setara : 
(a) Konstruksi koordinat 
1. V + V 
2. A + A 
(b) 	 Konstruksi kopulatif 
A+A 
Konstituean adalah seluruh unsur yang membentuk konstruksi. 
Konstituen langsung adalah konstruksi yang menjadi pembentuk 
langsung konstruksi yang lebih besar. 
b. Kalimat intiJkalimat sederhana ada tiga macam, yaitu 
a) Kalimat nominal dengan pol a : N + N 
b) Kalimat verbal dengan pola : 1. N + V 
2. N + V + A 
3. N + V + N + N 
c) Kalimat ajektif dengan pola N+A 
Kalimat luas dibedakan atas : 

a) Perluasaan bentuk frase berpola : NF + AF 

b) Perluasan bentuk klausa berpola : Nf + vf + nf + AF 

Kalimat luas lainnya adalah : 

a) Kalimat ingkar berpola : 1. N + tiara + N 

2. N + tiara + V 
3. N + tiara + A 
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b) Kalimat tanya berpola: 1. N + N + pai 
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2. N + A + pai 
3. ba + A + pai + N 
4. umbana + N + A 
5. hanapa + N + A 
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hampulo hai isa 




hangatu hai isa 
hasabu 

































hasabu hai hampulo'seribu sepuluh ' 
hasabu hai hangatu 'seribu seratus' 
hantanga 'setengah' 
karong~anina 'kedua kali' . 
23. talu kanina 'tiga kali' 
24. hangatu kanina 'seratus kali' 
25. isa hai hatanga 'satu setengah' 

















































































































































































































































































104. hiha 'tai mata (penyakit' 




































































































































sondu tabo kaluku 
petambu 
wara 


























































































'tempat sendok t empurung' 
'tempat kayu api di atas 
tungku' 






















Nama Alat-alat Pertukangan 
para 'pahat' 
kata 'ketam' 




























































































































































































227. watu bau 
228. ngkolobue 
229. ngkolobue tahi 
230. kakapu 
23l. bau betue 
232. wulu beo 
233. katupee 
234. kokou 















'b ur ung gagak' 
'belibis' 
'itik' 






















248. temu 'ketimun' 
249. marisa 'lombok' 




252. uwi " ubi jalar, 






Hangkoia hangko da mani ar a tauna to toro i Ngamba 
Behoa, mosoa mani mantoleli ngamba Lawi Behoa Ngambana, 
nakaarai mani Rano mewati i tangana buke mani uwai (morano) 
mani . 
Agaiana lawi noonomi pebabehina porawana dunia , onomi 
hanai k amarueruea mohobomi rano moili moliu uwai, hobo i 
Ngamba kakau. Hanei maati mpuumi Ngambane . Onomi hanei 
r ahanga dee-dee Ngamba i Behoa. 
Bangko tiana mani ma'ati uwai Rano iti, aramii hadua 
tauna to toro i pada i wongko rano tanda i Selatan hantan tambina 
tiara mani ara rangana. Hai katoro'ana tanna iti t iara mani no 
h anga. . 
Marue-rue haweni taurna to hangko i woi mmiami to hangko 
i Palu. Tauna itu moanti-anti ahuna hambaa-mbaana. Tauna de'e 
basana montani hangko i tona kahambengi'i. 
Hambengimi tauna to rare de'e i pada. 
Tangana maturu-turu tingkara lawi ra pobehoi kau 
itangabaa. 
Hai napekune : "Apa iti mebabehi?" Mehani tauna to 
pobeho kau. Mobehoa kau. 
Ane no'onoi tahanga mi'i tampa de'e Behoa. 
Lempona pcibehoa kau. Mewa!i rahanga perai pada kato 
ro'ana tauna to i hinb pada Bahoa. Hanei Ngambena i h ahio (9) 
wanua toara i hinti rahangani Behoa. 
Basana tauna to'ara ami i hinti basana haduduana. 
Marue-rue mantolalimi tauna toro i wiwi Rano. Hanei 
mesupa mi hadua anangkoi towawine kasaliu mongihi bulawa. 
Menoati perai rauli tauna to pengih i bulawa. 
81 
Rahatimi to sigi kaarana tauna ba ana ntowawine to 
pengihi bulawa hangko koko, Mai mohe membeala hanai-rata 
wani tauna de'e ruanti 10 i sigi. Marue-rue rapopasuk mai 
hai mampotobalilo to rare hangke i sigi. 
I kapesulere towawine to pengihi iti mai mohe mobabehi 
wanua. Rahanga wanua iti wanua i Rano. 
Kamarue-rueaa mamburere mpuu moke tauna ara i Behoa. 
Hai maatimi Rane. Nailihami uwai to rahanga uwai Torire moili 
lao i Kakau hawe-hawe i Bada. 
I wanua i Rano, arami wo'o tauna to mapangka ntepu'u 
hampohalaluahe rodua. Hadua rahanga atawua lei. Hadua rahanga 
ntalinga lawi mapepa mpuu talingana . 
Bagora tauna toro dua inima mobalake watu kalamba. 
Rabal a wo'o watu tauna, watu tuka lao i langi watu boula. 
Hai mampopegaa mani rabago. 
Watu to rabala iti hangama watu Buangka. 
Bagona wo'o ntawua lei mobaru. 
Pobaruana i Pili. Tatena ideo ngakau to mapangka. 
Lawi tauna iti mapangka ntepuu. 
Kanoona mii dllluna memule tauna iti hawe-hawe i tauna 
to pengihi bulawa duuna hawe-hawe i tauna to pohai. Watana 
upu-upu mohai. Bula malei-bula malei watano. 
Hau moapa basa Rano tiara hibali hai busa Sedoa. 
Lawi sejarahna tauna tontaliadi mombehoa mohe bona 
towutu toro i Behoa (i Rano) hai toadi lao toro i Sedoa. Onomi 
hanei raulimi Behoa hai Sedoa to pokalalu. Ngkalina basara 
tiara peisa lubali. 
Hangaa-ngaa rapeli ntani wo'o basara ntani. 
Anti kakandanami tauna i wanna Rano melimba moke tauna 
hantanga lao moobe mo hobohe tampo to wou. Mopatani ke wo'o 
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hantiana-han tiana 
Hanei tongawu mitorauli hambauna-hambauna. 
Janemi katongawaana tauno mampelikatue ana bona maroa 
nahadi mampeli katue are. 
Tauna to arake i Behoa de'e tiarahe mentue hungko Bada. 
Lawi Bada meangka to hewo'o. 
Behoa basana mota wo'o rapake. 
N oona wo'o Bada. 
Paisa tauli hore suku. 
Suku de'e talempo i basanta lawi anti kama sukuna 
potina. 
Haida mi'i hantina. Hanei mpuie rauli masuku. 
Himi pongkana rauli suku Behoa. To Behoa de'e pemukana 
mi hangko itanna to hampohalalua iami pengihi hai to Radayo 
to rangaha menuru. Tauna de'e iami tauna to mai ratawani to 
sigi. Raanti mi lao i simarue-rue lawi tiara rabuku anti kamasilaka 
paka mepapate hai gauna kadake gaga, onomii hanei rapopasule 
ia hai rapopotowawine bona madota pea mai i tampona Behoa. 
Ane mampei take kana i Basa Behoa, de'e-de'e ta hadi 
lagu- na mosisala. Naupi basa laluitana upu-upuna hibali. Are 
perai bahangapa kontuna laluita to tiara hibali. 
Pandiriana laluita manguli. Kodo ba Kodo ba koo. 
Itimi mobaliki laguna basa. Hanei telambi rontobu basa 
Behoa. Basa Behoa Ngamba hai basa Behoa Kakau to maalusu. 
Basa Behoa de'e-de'e t?-ngana mani rapake i potina bona 
maroho ntepuu ka tina to Behoa tiara mentoa hangko i 
Bada. 
BESOA 
Dahulu kala, sebelum ada manusia lain yang tinggal di 
Besoa. Keadaannya masih kosong sebab wilayah Besoa waktu 
83 
itu masih danau. 
Jadi, Besoa masih penuh air. Namun, oleh karena pengaruh 
iklim yang berganti maka bocorlah danau itu mengahr ke sebelah 
timur Ngamba Besoa ialah dibagian Ngamba kakau sekarang 
ini sehingga keringlah daerah dan membentuk daratan tinggi 
yang dikelilingi gunung yang kelihatan dari atas Ngamba Behoa 
seperti piring blek yang masih kosong. 
Sebelum ada perubahan iklim daerah Besoa yang masih 
berdanau, tibalah seorang manusia yang datangnya dari bagian 
Palu, langsung menginap pada orang yang berdiam di pinggir 
danau. Tamu itu mempunyai seekor anjing untuk menjadi 
kawannya. Sementara orang ini (tamu) berada di situ ia 
membaringkan dirinya untuk beristirahat siang dan kemudian 
tertidur pulas. 
Oleh karena kebutuhan kayu untuk dipakai memesak dan 
dipakai untuk berdiang, kayu dibelah di halaman. Oleh karena 
kerasnya bunyi kayu dibelah itu, terkejutlah tamu tadi dan 
langsung bertanya, "Apa itu?" Tetapi dengan bahasa isyarat karena 
keduanya saling tidak mengetahui dan mengerti bahasa. 
Si penerima tamu itu menjawab, "Mobeho kau" 'membelah 
kayu'. Timbul fikiran tamu itu dan terus memberi nama tempat 
itu Po Behoa, yang sekarang lazim disebut Behoa. Jadi, nama 
Behoa asalnya dari tempat di atas danau bagian selatan atau 
dipadang aslinya Padang Behoa. 
Adapun orang yang tinggal (diam) di padang Behoa itu 
bahasanya sangat tersendiri. Dari orang yang berbahasa Behoa 
tadi makin lama maki bertambah penduduknya. Dan timbullah 
manusia raksasa dua orang yakni kakak beradik. Yang kakak 
bernama rna Ntawua Lei, sedangkan adiknya bernama Ntalinga 
sebab telinganya sangat lebar. 
Adapun pekerjaan kedua orang raksasa ini ialah bertani 
karena kerbau tidak ada maka tidak mampu mengolah sawah 
yang luas. Terpaksalah mereka mengolah sawah mereka dengan 
batang enau sebagai pacul. Batang enau tadi ditumpuk-tumpukkan 
di atas tanah yang berair sehingga akhirnya menjadi sawah. 
Kemudian pekerjaan mereka ialah memahat batti untuk 
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"kalamba" (sejenis lesung batu) yang tingginya kira-kira 1,5 m 
garis tengahnya 1 m, dan dalamnya lubang 0,5 m. Selain itu 
mereka membuat patung-patung batu ; kerbau dari batu dan 
lain-lain lagi seperti pahatan kera, selain itu mereka juga membuat 
mobaru artinya sejenis saguer. 
Setiap hari Ntawua Lei mengambil saguer-nya di Pili yang 
hany ditempuh dengan waktu sejam pergi pulang. Takna (rintisan) 
jalannya di atas kayu. 
Kemudian dari itu oleh perkembangan penduduk, ada lagi 
dua orang bersaudara kakak beradik bermupakat agar bercerau 
tempat tinggal. Yang kakak tinggal di Behoa yakni di Rano dan 
adiknya tinggal di Sedoa. Akibat dari perpindahan ini maka 
lahirlah seorang perempuan yang sejak dari kandungan sudah 
mempunyai gigi emas seluruhnya. Itulah sebabnya datanglah 
orang Sigi untuk menawan orang-orang di Rano. 
Oleh karen a situasi seorang manusia tawanan ini, 
mengakibatkan bencana yang tidak dapat dielakkan, yakni 
membunuh, merampok, dan sebagainya. Maka jalan keluarnya 
ialah dicarikan isteri dan dikawinkan, kemudian dikembalikan 
ke daerahnya semula . Mereka ioilah yang menyebabkan penduduk 
didataran Behoa yang sekarang. 
Dengan situasi kebahasaan maka terpisahlah bahasa Besoa 
atas dua bagian ; masing-masing bahasa Rano dan bahasa Behoa. 
Bahasa Behoa ini mempunyai berbagai dialek sebab terpencarnya 
akibat keringnya danau Behoa. 
Oleh karena penduduk Behoa makin bertambah maka 
disebut masuku mipotina artinya setiap keluarga berkelompok 
banyak. Kelompok-kelompok inilah yang kemudian disebut suku 
Behoa. Suku- suku ini tidak bergabung dengan suku lain seperti 
suku Bada dan suku Napu. 
Oleh karena sejak dahulu kala bahasa Behoa sudah 
dipergunakan nenek-moyang kita, jadi, pada penduduk Behoa 
sekarang ini asal-usulnya dari to pengihi bulawa artinya orang 
yang bergigi emas dan to radayo artinya yang di kubur/ditimbun 
saja dengan batu di atas tanah. Nama orang itu ialah Menuru. 
Ialah orang yang ditawan dahulu dan nakal luar biasa. 
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